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Abstrak 
 
Penelitian ini didasarkan pada keberadaan sidik jari yang ada di tempat 
kejadian perkara dan dapat dijadikan petunjuk bagi penyidik dalam mengungkap 
suatu tindak pidana. 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskriptifkan fungsi sidik jari dalam proses 
penyidikan tindak pidana. (2) mendeskriptifkan syarat sidik jari untuk menjadi alat 
bukti dalam proses penyidikan tindak pidana. 
 
Jenis penelitian adalah hukum normatif, pendekatan yang digunakan adalah 
yuridis normatif, teknik pengumpulan datanya melalui studi pustaka dan dianalisis 
dengan bahan hukum primer dan sekunder. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sidik jari berfungsi dalam 
menentukan pelaku tindak pidana dan sidik jari dapat menjadi alat bukti surat jika 
sudah dibuktikan dengan metode powder, kuas, penguapan dengan yudium, dan 
silver nitrate. 
 
Kata Kunci: Penyidikan, Tindak Pidana, Sidik Jari. 
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Abstract 
 
This research is based on the presence of dactyloscopy at the crime scene 
and can be used as a clue for investigators in uncovering a criminal offense. 
 
This study aims: (1) to describe the function of dactyloscopy in the criminal 
investigation process. (2) to describe the dactyloscopy requirements to be evidence 
in the criminal investigation process. 
 
This type of research is normative law, the approach method is normative 
juridical, the data technique collection is literatur study and analysis to primary and 
secondary of legal materials. 
 
The results of this study indicate that fingerprints function in determining 
the perpetrators of crime and fingerprints can be evidence of letters if it has been 
proven by the method of powder, brush, evaporation with yudium, and silver 
nitrate. 
 
Keywords: Investigation, Crime, Dactyloscopy. 
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 
Penyidikan suatu istilah yang dimaksudkan sejajar dengan pengertian 
 
opsporing (Belanda) dan investigation (Inggris) atau penyisiatan atau siasat 
 
(Malaysia). KUHAP memberi devinisi penyidikan sebagai serangkaian 
 
tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam undang- 
 
undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu 
 
membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan 
 
tersangkanya1. Dalam proses penyidikan, menemukan sebuah kebenaran atas 
 
semua peristiwa yang disebabkan oleh perbuatan manusia itu adalah sulit dan 
 
tidak mudah karena dalam suatu peristiwa sering terjadi adanya kekurangan, 
 
dan tidak lengkapnya suatu alat bukti maupun saksi, sehingga para petugas 
 
penyidik harus bekerja lebih keras dalam mengumpulkan bukti-bukti yang sah 
 
untuk mendapatkan kebenaran yang selengkap-lengkapnya dalam mengusut 
 
atau menyelidiki suatu tindak pidana yang sebenamya dalam rangka persiapan 
 
kearah pemeriksaan di depan sidang pengadilan2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia,Jakarta:Sinar Grafika.2014, hlm.120. 
2 Bayu Widiyantoro Wibowo, Fungsi Identifikasi Sidik Jari Dalam Menentukan Pelaku Tindak 
Pidana, 2015, (http://eprints.unram.ac.id/4248/1/Jurnal%20Bayu.pdf, diakses pada tanggal 14 
Oktober 2019) 
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Pengetahuan dan pengertian penyidikan perlu dinyatakan dengan pasti dan 
 
jelas, karena hal itu langsung menyinggung dan membatasi hak-hak asasi manusia. 
 
Bagian-bagian hukum acara pidana yang menyangkut penyidikan adalah sebagai 
 
berikut: 
 
 
1. Ketentuan tentang alat-alat penyidik. 
 
2. Ketentuan tentang diketahui terjadinya delik. 
 
3. Pemeriksaan tempat kejadian. 
 
4. Pemanggilan tersangka atau terdakwa. 
 
5. Penahanan sementara. 
 
6. Penggeledahan. 
 
7. Pemeriksaan atau interogasi. 
 
8. Berita acara (penggeledahan, interogasi, dan pemeriksaan ditempat). 
 
9. Penyitaan. 
 
10. Penyampingan perkara. 
 
11. Pelimpahan peerkara kepada penuntut umum dan pengembaliannya kepada 
 
penyidik untuk disempurnakan3. 
 
 
Penyidikan bukan hanya untuk menemukan tersangkanya saja namun juga 
 
dapat digunakan untuk menemukan rangkaian tindak pidana yang terjadi dan 
 
menemukan alat buktinya. Alat bukti dapat berupa keterangan saksi, keterangan 
 
ahli, surat, petunjuk, keterangan terdakwa4. Alat bukti sah untuk membuktikan 
 
kebenaran materiil tersangka/terdakwa bersalah atau tidak bersalah. Bagi aparat 
 
 
 
3 Op.cit., hlm.121. 
4 Pasal 184, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
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penegak hukum baik polisi, jaksa maupun hakim akan mudah membuktikan 
 
kebenaran materiil bila saksi dapat menunjukan bukti kesalahan 
 
tersangka/terdakwa yang melakukan tindak pidana dan tersangka/terdakwa 
 
mengakui bukti tersebut yang melakukan tindak pidana tersebut. Tetapi hal ini akan 
 
sulit untuk membuktikan kebenaran materiil, bila saksi tidak dapat menunjukan 
 
bukti perbuatan tindak pidana yang dilakukan tersangka/terdakwa5. Dalam 
 
membuktikan kebenaran materiil terhadap bersalah dan tidak bersalah 
 
tersangka/terdakwa dapat dilakukan dengan cara pembuktian ilmiah berdasarkan 
 
keahlian disiplin ilmu yang dikeenal dengan istilah Forensik. Pembuktian dengan 
 
menggunakan Forensik ini pada semua negara maju telah berkembang dan 
 
digunakan sebagai alat bukti sah utama dalam memberikan keyakinan hakim, 
 
walaupun tersangka/terdakwa bersikap diam atau membisu atau tidak mengakui 
 
perbuatannya6. 
 
 
Pada proses penyidikan akan dilakukan melalui beberapa proses yang salah 
 
satunya yakni dengan sidik jari. Sidik jari yang dalam bahasa inggris disebut 
 
fingerprint atau dactyloscopy ini diambil dalam proses penyidikan untuk 
 
pemeriksaan lebih lanjut mengenai bukti-bukti yang tertinggal di TKP (Tempat 
 
Kejadian Perkara)7. Fungsi dan peran sidik jari sangatlah penting bagi seorang 
 
penyidik dalam mengungkap suatu tindak pidana. Oleh karna itu sidik jari sangatlah 
 
berperan selain sebagai untuk mengidentifikasi korban, juga untuk mengungkap 
 
 
 
5 Abdussalam, Adri Desasfuryanto, Buku Pintar Forensik, Jakarta:PTIK Press,2019,hlm 1. 
6 Ibid., hlm. 2. 
7 Faizal Imam Bachtiar, Fungsi Alat Bukti (Sidik Jari) Dalam Proses Penyidikan Guna 
Mengungkap Tindak Kejahatan Pencurian, 2004, 
(http://journals.ums.ac.id/index.php/jurisprudence/index, diakses pada tanggal 15 Oktober 2019)
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seseorang yang disangka melakukan tindak pidana. Seringkali pelaku tindak pidana 
 
meninggalkan jejak berupa sidik jari di tempat kejadian perkara (TKP) dan untuk 
 
membantu terungkapnya tindak pidana tersebut maka penyidik mempergunakan 
 
sidik jari sebagai salah satu cara yang dapat membantu membuat terang dari tindak 
 
pidana yang telah terjadi, karena sidik jari dapat digunakan untuk mengenali pelaku 
 
tindak pidana8. 
 
 
Sidik jari adalah lekukan yang ditimbulkan oleh garis-garis parallel yang tinggi 
 
letaknya pada kulit, yang berhimpun sehingga membentuk suatu pola dibagian 
 
tengahnya ujung jari. Garis-gariis yang ditinggikan ini yang dikenal dengan nama 
 
hubungan gesek, juga terdapat pada telapak tangan dan pada tapak kaki9. Sidik jari 
 
merupakan struktur genetika dalam bentuk rangka yang sangat detail dan tanda 
 
yang melekat pada diri manusia yang tidak dapat dihapus ataupun diubah dan 
 
bersifat unik, dimana tidak ada seorangpun yang memiliki tipe sidik jari yang sama 
 
dengan orang lain dilihat dari pola sidik jarinya10. Sidik jari yang di temukan pada 
 
tempat peristiwa suatu kejahatan akan tampil dalam 3 macam bentuk yang berbeda 
 
yaitu yang bersifat bisa dilihat, yang bersifat bentuk dan yang bersifat laten11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 Sri Mugiati dan Marjan Miharja, Penyimpanan Arsip Sidik Jari, Qiara Media, 24 September 
2019, hlm 3. 
9 Op.cit., hlm.359. 
10 Hudia Sinta DKK, Identifikasi Tipe Pola Sidik Jari Untuk Memprediksi Karakteristik Orang 
Berbasis Pengolahan Citra Digital, 2012, 
(file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/111071064_resume%20(1).pdf, diakses pada tanggal 14 
Oktober 2019) 
11 Op.cit., hlm.360.
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Terkait peran sidik jari sebagai alat bukti dalam mencari kebenaran pada sebuah 
 
tindak pidana dapat berbentuk surat keterangan yang dibuat oleh seorang ahli yang 
 
dapat dikualifisir sebagai alat bukti surat12. 
 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukana penelitian dengan 
 
judul : “Pemeriksaan Sidik Jari Dalam Penyidikan Tindak Pidana” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana fungsi sidik jari dalam proses penyidikan tindak pidana? 
 
2. Bagaimana syarat sidik jari untuk menjadi alat bukti dalam proses 
 
penyidikan tindak pidana? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mendeskriptifkan fungsi sidik jari dalam proses penyidikan tindak 
 
pidana. 
 
2. Untuk mendeskriptifkan syarat sidik jari untuk menjadi alat bukti dalam 
 
proses penyidikan tindak pidana. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
a. Manfaat secara teoritis 
 
Dapat bermanfaat bagi penulis sendiri untuk menjawab rasa keingintahuan 
 
terhadap masalah yang diteliti serta dapat menunjang perkembangan ilmu 
 
hukum pada umumnya dan hukum pidana pada khusunya. 
 
 
 
 
 
 
 
12 Anton Rudiyanto, Fungsi Sidik Jari Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan, 2017, 
(http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jhku/article/view/2568, di akses pada tanggal 15 Oktober 
2019)
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b. Manfaat secara praktis 
 
Dapat menjadi bahan masukan serta gambaran mengenai penegakan hukum 
 
yang telah berlangsung di Indonesia dan rujukan bagi pihak-pihak yang 
 
terkait dalam mengatasi masalah pemeriksaan sidik jari dalam penyidikan 
 
dan dapat meningkatkan kualitas penegakan hukum di indonesia. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, 
 
keterangan, dan bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional 
 
berdasarkan suatu standar pemeriksaan13. Pemeriksaan tersebut merupakan bagian 
 
dari penyidikan. Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan 
 
menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta 
 
mengumpulkan bukti yang dengan bukti yang terjadi dan guna menemukan 
 
tersangkanya14. Adapun salah satu kegiatan yang dilakukan dalam penyidikan 
 
adalah pemeriksaan sidik jari terhadap tersangka, sidik jari adalah lekukan yang 
 
ditimbulkan oleh garis-garis parallel yang tinggi letaknya pada kulit, yang 
 
berhimpun sehingga membentuk suatu pola dibagian tengahnya ujung jari. Garis- 
 
gariis yang ditinggikan ini yang dikenal dengan nama hubungan gesek, juga 
 
terdapat pada telapak tangan dan pada tapak kaki15. 
 
Tindak pidana berasal dari istilah yang dikenal dalam hukum pidana yaitu 
 
strafbaarfeit. Walaupun istilah ini terdapat dalam WvS Belanda, tetapi tidak ada 
 
penjelasan resmi tentang apa yang dimaksud dengan strafbaarfeit itu. Maka dapat 
 
 
 
13 DJP, Pemeriksaan, (https://www.pajak.go.id/id/pemeriksaan, diakses pada tanggal 1 
november 2019) 
14 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Pasal 1 
15 Op.cit., hlm.359.
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ditarik kesimpulan bahwa istilah peristiwa pidana sama saja dengan istilah delik, 
 
yang redaksi artinya adalah strafbaarfeit. Pengertian peristiwa pidana atau delik di 
 
atas mengandung makna sebagai suatu perbuatan yang oleh hukum pidana dilarang 
 
dan disertai dengan ancaman atau hukuman bagi siapa saja yang melanggar 
 
larangan tersebut16. 
 
Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian yang 
 
telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Ada beberapa 
 
penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, 
 
antara lain: 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Isrudatin Atus Nugraheni (2008) yang berjudul 
 
“Analisis tentang pemeriksaan sidik jari dalam penyidikan tindak pidana (studi 
 
kasus di kepolisian kota besar Surakarta)” Penelitian ini mengkaji dan 
 
menjawab permasalahan mengenai tata cara pemeriksaan sidik jari dalam 
 
penyidikan tindak pidana, peran pemeriksaan sidik jari dalam penyidikan tindak 
 
pidana, serta hambatan yang timbul pada pemeriksaan sidik jari dalam 
 
penyidikan tindak pidana. Penelitian ini termasuk jenis penelitian empiris yang 
 
bersifat deskriptif. Lokasi penelitian yaitu di Kepolisian Kota Besar Surakarta. 
 
Data yang digunakan meliputi data primer dan data skunder. Data primer 
 
merupakan data utama penelitian ini, sedangkan data skunder digunakan 
 
sebagai pendukung data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh 
 
dan dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama berdasarkan pada field 
 
 
 
 
16 Damang Averroes Al-Khawarizmi, Pengertian Tindak Pidana, 14 November 2011, 
(http://www.negarahukum.com/hukum/pengertian-tindak-pidana.html, diakses pada tanggal 1 
November 2019,)
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research (penelitian lapangan), yaitu berupa hasil wawancara. Data skunder 
 
diperoleh dari bahan pustaka, dokumen-dokumen, tulisan-tulisan ilmiah, dan 
 
literatur yang mendukung. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara 
 
terstruktur dan studi kepustakaan Wawancara dilakukan secara mendalam (in 
 
depth interviewing). Untuk mengumpulkan data skunder digunakan teknik 
 
mencatat dokumen. Teknik analisis yang digunakan bersifat kualitatif. Model 
 
analisis data yang digunakan yaitu analisis interaktif. Tata cara pemeriksaan 
 
sidik jari dalam penyidikan tindak pidana yaitu dimulai dari persiapan yang 
 
meliputi mempersiapkan personel, kemudian datang di TKP meliputi tindakan 
 
awal di TKP, pencarian sidik jari latent, pengembangan sidik jari latent, 
 
pemotretan sidik jari latent, pengangkatan sidik jari latent, pemeriksaan sidik 
 
jari orang yang dicurigai, dan pemeriksaan perbandingan persamaan sidik jari. 
 
Peran pemeriksaan sidik jari dalam penyidikan tindak pidana yaitu sebagai alat 
 
bukti, sebagai sarana identifikasi, dan merupakan ciri-ciri manusia. Hambatan 
 
yang timbul dalam pemeriksaan sidik jari yaitu kondisi TKP yang dapat berubah 
 
atau rusak sewaktu-waktu yang disebabkan karena faktor manusia maupun 
 
faktor alam, peralatan yang digunakan untuk pemeriksaan sidik jari masih 
 
sederhana, dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap arsip sidik jari. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitriaty (2013) yang berjudul “Efektivitas 
 
Penggunaan Sidik Jari Dalam Pengungkapan Tindak Pidana” Jenis penelitian 
 
yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan normatif – empirik, yaitu 
 
menelaah peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan sidik jari 
 
dalam proses penyidikan. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar,
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khususnya pada Polrestabes Makassar, Kejaksaan Negeri Makassar, dan 
 
Pengadilan Negeri Makassar. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah polisi yang menangani tindak pidana yang 
 
dalam proses pembuktiannya menggunakan alat bukti sidik jari. Pendapat Jaksa 
 
dan Hakim terhadap alat bukti sidik jari dalam proses pembuktian dalam perkara 
 
tindak pidana yang telah ditetapkan pada lokasi penelitian. Penentuan sampel 
 
dilakukan dengan cara non probabilitas. Pengambilan sampel purposif 
 
ditetapkan sebanyak 3 sampel yaitu 1 orang dari pihak Kepolisian yaitu Kasat 
 
Reskim Polrestabes Makassar atau pejabat Kepolisian yang menangani 
 
permasalahan sidik jari, Kasi Pidum Kejaksaan Negeri Makassar dan 1 orang 
 
Hakim pada Pengadilan Negeri Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 
: mekanisme pembuktian tindak pidana dengan sidik jari oleh pihak Polrestabes 
 
Makassar pada dasarnya telah sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. 
 
Mekanisme pembuktian tindak pidana melalui sidik jari yaitu upaya Penyidik 
 
di TKP dengan membawa peralatan olah TKP guna mencari sidik jari, 
 
selanjutnya mencocokkan atau membandingkan sidik jari yang ditemukan 
 
dengan sidik jari tersangka dengan merumuskan kelas atau golongan kedua 
 
sidik jari yang dibandingkan. Kendala-kendala yang dihadapi oleh aparat 
 
Polrestabes Makassar dalam melakukan identifikasi sidik jari adalah : (a) 
 
Kemampuan petugas identifikasi sidik jari; (b) Peralatan yang digunakan dalam 
 
identifikasi sidik jari; (c) kesadaran hukum masyarakat di sekitar tempat 
 
kejadian perkara (TKP); dan (d) faktor alam (keadaan cuaca/iklim).
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3. Penelitian dari I Wayan Eka Sastrawan yang berjudul “ Peran Alat Bukti Sidik 
 
Jari Dalam Proses Penyidikan Tindak Pidana Pencurian” Dalam mengungkap 
 
kasus-kasus kejahatan sejalan dengan semakinmajunya tindak kejahatan dengan 
 
berbagai alat-alat modern untuk menghilangkanjejak atas kejahatannya, maka 
 
digunakan berbagai macam ilmu pengetahuanuntuk dapat mengungkap 
 
kejahatan-kejahatan tersebut. Salah satu ilmu yangdigunakan adalah ilmu 
 
kriminalistik, dimana ilmu kriminalistik ini memilikibanyak teknik dan taktik 
 
dalam pengungkapan suatu tindak kejahatan.Pada kasus pencurian uang dalam 
 
Cash Box SG-032 yang disimpan pada almari/filling cabinet dalam ruangan 
 
kantor PT. Mega Zanur Hotel di Lantai 2-A , Jalan Agus salim Nomor 247 Kota 
 
gorontalo sidik jari yang berhasil ditemukan oleh Tim Penyidik dari Urusan 
 
Identifikasi Satreskrim Polres Kota Gorontalo adalah berupa sidik jari latent 
 
yang ditemukan pada lapisan dalam Cash Box tersebut. Setelah sidik jari 
 
ditemukan maka langkah selanjutnya adalah pengembangan sidik jari latent, 
 
agar sidik jari pelaku bias segera diidentifikasi.Hasil penelitian ini menunjukkan 
 
bahwa : (I) Fungsi sidik jari dalam mengidentifikasi korban dan pelaku tindak 
 
pidana sangat penting untuk mengungkap atau membuktikan korban dan pelaku 
 
secara ilmiah. ldentifikasi sidik jari berfungsi sebagai sarana atau alat bukti 
 
pembantu alat bukti lain. Sedangkan fungsi lain dari identifikasi sidik jari adalah 
 
temasuk dalam alat bukti keterangan ahli (yang memberikan keterangan dari 
 
hasil identifikasi); dan (II) Faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi pihak 
 
kepolisian dalam menggunakan sidik jari sebagai sarana identifikasi korban dan 
 
mengungkap pelaku tindak pidana adalah : (1) faktor di TKP yang terdiri dari :
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cuaca buruk, binatang buas atau mikroorganisme, masyarakat yang merusak 
 
TKP, kecerobohan penyidik atau petugas identifikasi, tersangka yang merusak 
 
TKP, kurangnya data warga/masyarakat di kepolisian; dan (2) faktor di luar 
 
TKP. 
 
Yang membedakan dari penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 
 
penelitiannya sebelumnya adalah terletak pada substansi dari permasalahan yang 
 
diangkat, yaitu mengenai fungsi sidik jari dalam proses penyidikan tindak pidana 
 
dan syarat sidik jari untuk menjadi alat bukti dalam proses penyidikan tindak pidana 
 
F. Metode Penelitian 
 
Adapun metode penelitian hukum yang digunakan oleh penulis yaitu : 
 
a. Jenis Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum 
 
normatif bisa juga disebut dengan penelitian hukum doktrinal. Pada 
 
penelitian ini, seringkali hukum dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis 
 
dalam peraturan perundang-undangan (law in book) atau hukum yang 
 
dikonsepsikan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan 
 
berperilaku masyarakat terhadap apa yang dianggap pantas17. Dan 
 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
 
menggunakan data sekunder. Sumber datanya diperoleh melalui 
 
penelusuran dokumen18. 
 
 
 
 
 
 
17 Joenadi Efendi, Johnny Ibrahim, MetodePenelitianHukum, Depok :PRENADAMEDIA 
GROUP:2018, cetakan ke-2, hlm 124. 
18 Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal, Buku Panduan Penulisan Skripsi, hlm 3
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b. Pendekatan Penelittian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang menelaah hukum 
 
sebagai kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif 
 
atau penelitian hukum tertulis. Pendekatan yuridis normatif dilakukan 
 
dengan cara melihat, menelaah hukum serta hal yang bersifat teoritis 
 
yang menyangkut asas-asas hukum, sejarah hukum, perbandingan 
 
hukum, taraf sinkronisasi yang berkenaan dengan masalah yang akan 
 
dibahas19. 
 
c. Sumber Data 
 
Sumber data penelitian yang digunakandalam penulisan ini adalah 
 
bahan hukum sekunder dan primer. Data sekunder yaitu data yang 
 
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data sekunder meliputi 
 
buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, tesis, dan 
 
bahan lainnya20. 
 
Dan ada tambahan data primer merupakan bahan hukum yang bersifat 
 
autoritatif, artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer 
 
terdiri dari perundang-undangan dan putusan-putusan hakim21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
19 Yulia Tan, Metode penelitian pendekatan yuridis normatif, 
(https://docplayer.info/52868151-I-metode-penelitian-pendekatan-yuridis-normatif-adalah-
pendekatan-yang-menelaah-hukum-sebagai.html, diakses pada tanggal 14 November 2019) 
20Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta : Kencana, 2005, cetakan ke 13, hlm 181, 
195 
21 Ibid., hlm.181.
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d. Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam penulisan proposal skripsi ini menggunakan metode 
 
pengumpulan data studi pustaka dengan melakukan analisis pada topik 
 
permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti, data yang ada dalam 
 
penelitian studi pustaka tersebut bersumber dari catatan, buku-buku, 
 
internet, jurnal, dan bahan lainnya. 
 
e. Metode Analisis Data 
 
Untuk tahap selanjutnya setelah memperoleh data maka dilanjutkan 
 
dengan analisis data yang diperoleh baik bahan hukum primer maupun 
 
sekunder dan membahas permasalahannya. Data yang diperoleh dari 
 
hasil penelitian dengan menggunakan analisa data deskriftif kualitatif 
 
yaitu dengan cara menggambarkan data data yang terkumpul di dalam 
 
ketentuan-ketetuan yang berlaku terhadap apa yang terjadi di lapangan 
 
secara sistematis yang kemudian diperoleh suatu pemahaman 
 
pengertian atau kesimpulan secara utuh yang didiskripsikan sehingga 
 
diperoleh pengertian dan pemahaman. 
 
G. Sistematika Penulisan 
 
Untuk memberikan pendekatan pemikiran mengenai apa saja yang menjadi focus 
 
pembahasan, rencana laporan penelitian ini akan disusun dalam empat bab yang 
 
masing-masing saling berkaiitan. Keempat bab tersebut sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN 
 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan laporan. 
 
BAB II TINJAUAN KONSEPTUAL 
 
Bab II menguraikan tentang tinjauan umum sidik jari dalam penyidikan tindak 
 
pidana, penyidikan, pembuktian alat bukti pasal 184 KUHAP. 
 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini merupakan hasil dari penelitian tentang berbagai hal yang menjadi 
 
permasalahan dalam rencana proposal ini yang akan dijelaskan tentang fungsi sidik 
 
jari dalam proses penyidikan tindak pidana, dan syarat-syarat sidik jari untuk bisa 
 
menjadi alat bukti dalam proses penyidikan tindak pidana. 
 
BAB IV PENUTUP 
 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis setelah melakukan penelitian 
 
hukum sebagai jawaban dari permasalahan.
 
 
 
 
 
BAB II 
 
 
TINJAUAN KONSEPTUAL 
 
 
A. Sidik Jari 
 
1) Sejarah Sidik Jari 
 
Pada tahun 1911 Pemerintah Hindia Belanda secara resmi telah 
 
mengeluarkan suatu ketentuan yang berupa Koniklijke Besluit tanggal 16 
 
Januari 1911 No.27, dimuat dalam Ind. Staatbiad No. 234 tahun 1911 yang 
 
isinya menetapkan memperlakukan/menggunakan sidik jari untuk 
 
mengenal kembali seseorang sebagai pengganti sistim antrhopometrie yang 
 
berlaku sebelumnya. Sedangkan pelaksanaanyya diserahkan kepada 
 
Departemen Kehakiman (Departement van justitie) dan baru terwujud tiga 
 
tahun kemudian yaitu tanggal 12 November 1914 dengan didirikannya 
 
Kantor Pusat Daktiloskiopi Departemen Kehakiman dengan nama 
 
“Centraal Kantoor Voor Dactyloscopie van de Departement van justitic” , 
 
dengan tugas utamannya mengumpulkan keterangan sebanyak-banyaknya 
 
dari semua orang yang ada di Indonesia baik kriminil maupun non kriminil, 
 
serta membeikan keterangan yang dibutuhkan oleh instansi-instansi lain 
 
baik pemerintah maupun swasta22. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, Penuntun Daktiloskopi, 
Jakarta:Jawatan Identifikasi Polri, hlm.11. 
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Untuk melaksanakan tugas tersebut digunakan cara pengumpulan 
 
sidik jari dari orang-orang di Indonesia. Dengan demikian Kantor Pusat 
 
Dacktiloskopi tersebut diatas menjadi pusat penyelenggaraan segala 
 
pekerjaan yang berhubungan dengan proses pengumpulan dan pengolahan 
 
sidik jari yang diterima dari berbagai instansi pemerintah maupun swasta 
 
diseluruh Indonesia dan merupakan arsip pusat dalam urusan Daktiloskopi23. 
 
Pihak Kepolisian Hindia Belanda (Algemeene Politie) tidak ketinggalan 
 
dalam hal ini. Dengan Keputusan Gubenur Jendral Hindia Belanda yang 
 
dimuat dalam Staatbald No. 322 tahun 1914, dibentuklah Kantor 
 
Daktiloskopi yang terpisah dari Kantor Pusat Daktiloskopi Departemen 
 
Kehakiman tersebut diatas. Akan tetapi hal ini hanya berlangsung lebih 
 
kurang 2 tahun saja daan pada tahun 1916 kegiatan pelaksanaan tugas-tugas 
 
yang menyangkut penghimpunan, pengolahan dan penyimpanan kartu-kartu 
 
sidik jari diserahkan kepada Kantor Pusar Daktiloskopi Departemen van 
 
Justitie sedangkan tugas-tugas dan kegiatan yang menyangkut bidang 
 
kriminil Daktiloskopi dilaksanakan oleh pihak Kepolisian. Hal ini 
 
berrlangsung hingga Indonesia Merdeka. 
 
 
Dalam perkembangannya sejak tahun 1945 hingga sekarang, baik 
 
nama maupun statusnya dalam Struktur Organisasi POLRI, organ 
 
Daktiloskopi ini telah mengalami beberapa kali perubahan24. 
 
 
 
 
 
 
23 Ibid. 
24 Ibid., hlm 12.
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Pada tahun 1959 Polisi Negara R.I mulai berusaha menyusun dan 
 
membangun kantor pusat Daktiloskopi sendiri, karena didesak oleh 
 
kebutuhan-kebutuhan dalam pelaksanaan tugas Kepolisian Negara yang 
 
terasa semakin lama semakin kompleks. Demikianlah pada tanggal 23 
 
Oktober 1959 dikeluarkan Peraturan Sementara Mentri Muda Kepolisian No. 
 
2/Prt/MMK/1959, yang antara lain menetapkan perobahan nama dan Status 
 
Seksi Daktiloskopi pada Dinas Resere Kriminil menjadi Dinas Identifikasi 
 
pada Direktorat II Marakas Besar Polisi Negara. Akan tetapi peraturan 
 
tersebut baru dilaksanakan setahun kemudian setelah dikeluarkan Order 
 
Kepala Kepolisian Negara tanggal 25 Agustus 1960 Nomor 38/1/196025. 
 
Sejak 25 Agustus 1960 itulah POLRI menggunakan sistem Henry 
 
yang telah dirobah dan diperluas dan diperluas (medified Henry Sistem), 
 
sesuai dengan yang digunakan oleh F.B.I., sedangkan sebelumnya, masih 
 
menganut Sistem Henry yang lama. Pada tahun 1961 berdasarkan Peraturan 
 
Sementara Menteri/Kepala Kepolisian Negara No.7/Prt/MMK/1961 tanggal 
 
21 Desember 1961 tentang susunan Departemen Kepolisian Negara, Dinas 
 
Identifikasi dirobah namanya menjadi Dinas Registrasi dan Identifikasi 
 
Penyidikan Markas Besar Polisi Negara26. 
 
Pada tahun 1962, berdasarkan peraturan Mentri/KSAK No. 
 
2/Prt/MMK/1962 tanggal 1 Nopember 1962, tentang Organisasi Departemen 
 
 
 
 
 
 
 
25 Ibid. 
26Ibid.
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Kepoolisian Republik Indonesia, Identifikasi dan Labolatorium Kriminil 
 
digabung menjadi satu dan disebut Lembaga Labolatorium dan Identifikasi. 
 
Pada tahun 1964 dengan surat keputusan Mentri PANGGAK NO. 
 
11/SK/MK/1964, tentang Revisi Organisasi Angkatan Kepolisian maka 
 
dibentuklah Direktorat Identifikasi yang berdiri sendiri terpisah dari 
 
Laboratorium Kriminil. Kemudian pada tahun 1967 sesuai dengan 
 
reorganisasi ditingkat MABAK, Direktorat Identifikasi ditetapkan sebagai 
 
Lembaga Identifikasi MABAK27. 
 
Pada tahun 1970 dengan surat keputusan MEN HANKAM/PANGAB 
 
No. Kep/A/385/VIII/1970 tanggal 1 Agustus 1970, tentang Pokok-pokok 
 
Organisasi dan Prosedur POLRI, serta disusul dengan keluarnya surat 
 
keputusan KAPOLRI No. Pol.: 113/SK/KAPOLRI/1970 tanggal 17 
 
September 1970 tentang “Organisasi dan Tugas dari Staf Umum, Badan Staf, 
 
Badan-badan Pelaksana Pusat, Lembaga-lembaga Pusat Kotama-Kotama 
 
Pusat, Kepolisian R.I.” maka Direktorat Identifikasi diganti namanya menjadi 
 
Pusat Identifikasi dan ditempatkan langusung dibawah Komando Resere 
 
Polri dan mempunyai cabang-cabang yang berupa Seksi-Seksi Identifikasi di 
 
Komodak-Komodak, Komtares-Komtares dan Komres-Komres Kepolisian 
 
diseluruh Indonesia sesuai dengan surat keputusan KAPOLRI No. Pol.: 
 
41/SK/KAPOLRI. 1971 tanggal 25 April 1971 tentang “Organisasi dan Tugas 
 
Komandak”. 
 
 
 
 
 
 
27Ibid.
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Dengan surat keputusan Mentri Pertahanan Keamanan/Panglima 
 
Angkatan Bersenjata No. KEP/15/IV/1976, tanggal 13-4-1976, tentang 
 
Pokok-pokok Organisasi dan Prosedur Kepolisian Negara Republik 
 
Indonesia, Pusat Identifikasi dirubah menjadi Jawatan Identifikasi sebagai 
 
Badan Pelaksana Pusat dengan tugas kewajiban menyelenggarakan 
 
pembinaan dan pelaksanaan fungsi identifikasi, baik untuk tugas-tugas 
 
Kepolisian dan administrasi Polri maupun untuk DEPHANKAM/ABRIA 
 
serta instansi Pemerintahan lainnya sesuai dengan ketentuan Pemerintahan 
 
cq. DEPHANKAM28. 
 
Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut diatas, JANIDENPOL: 
 
1. Merumuskan dan menyusun sistim identifikasi untuk keperluan seperti 
 
dunyatakan diatas, termasuk penentuan pola, sarana/peralatan dan 
 
prosedur. 
 
2. Menyelenggarakan pengenalan kembali ciri-ciri seseorang melalui 
 
identifkasi, daktiloskopi, fotografi dan cara-cara/sarana lainnya sesuai 
 
dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
 
3. Menyelenggarakan dan memelihara administrasi identifikasi lainnya 
 
sehingga sarana-sarana tersebut digunakan secara effisien dan effektif. 
 
4. Menyusun rencana dan program pembinaan dan kegiatan, serta 
 
melaksanakan pengendalian atas pelaksanaan pogram-programnya, 
 
sehingga terjamin tercapainya sasaran secara berhasil dan berdaya- 
 
guna. 
 
 
 
28 Ibid., hlm 13.
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5. Mengajukan saran atau pertimbangan kepada KAPOLRI khususnya 
 
mengenai hal-hal yang berubungan dengan bidang tugasnya29. 
 
2) Pengertian Sidik Jari 
 
Sidik jari merupakan bentuk bahan bukti fisik yang telah menjadi 
 
paling akrab dimata publik. Keakraban secara umum terhadap subyek 
 
tersebut memberi arti penting yang lebih besar terhadap masalah sidik jari di 
 
dalam fikiran publik daripada yang sesungguhnya yang dimainkan olehnya 
 
dalam penyidikan kriminal. Banyak orang menyangka bahwa mereka akan 
 
meninggalkan sesuatu sidik jari pada setiap kali mereka menyentuh sesuatu. 
 
Kemungkinan akan meninggalkan suatu sidik jari yang disentuh kepada 
 
kondisi jari jemarinya, dan kepada caranya kita menangani benda tersebut30. 
 
Akan tetapi sidk jari adalah sepenuhnya bersifat pribadi dalam ciri 
 
cirinya. Tak pernah ditemukan dua jari yang memiliki sidik jari yang bersifat 
 
identik, dan memang merupakan suatu probabilitas matematis yang besar 
 
sekali bahwa tak akan pernah bias ditemukan dua jenis sidik jari yang bersifat 
 
separuhnya serupa. Sidik jari manusiawi terbentuk pada diri janin manusiawi 
 
sebelum lahir dan akan tetap bersifat sama sepanjang hidupnya seseorang dan 
 
juga sesudah dia meninggal dan sidik jari ini baru akan lenyap karna terurai 
 
secara kimiawi. Lagipula sidik jari terdiri dari sejumlah bentuk-bentuk yang 
 
bisa dikenali dengan mudah yang memungkinkannya untuk diklasifikasikan 
 
dan diberkaskan untuk keperluan rujukan dikemudian hari. Dengan demikian 
 
 
 
 
 
29 Ibid., hlm.13. 
30 Op.cit.hlm.358.
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apabila jari tersebut telah diberkaskan, maka akan mungkin bisa di 
 
identifikasikan bukan saja para penjahat melainkan juga korban-korban 
 
amnesia dan mayat-mayat yang tidak dikenal31. 
 
3) Ciri-ciri Sidik Jari 
 
Sidik jari adalah lekukan yang ditimbulkan oleh garis garis parallel 
 
yang tinggi letaknya pada kulit yang berhimpun sehingga, membentuk suatu 
 
pola dibagian tengahnya ujung jari. Garis garis yang ditinggiikan ini yang 
 
dikenal dengan nama hubungan gesek , juga terdapat pada telapak tangan dan 
 
pada telapak kaki. Sidik telapak tangan dan telapak kaki telanjang juga 
 
bersifaat unik pada setiap orang secara khas , dan apabila bekas bekas 
 
semacam itu yang ditemukan di tempat peristiwa suatu kejahatan dicocokan 
 
dengan sidik jari semacam yang diambilkan dari seorang tersangka, maka hal 
 
bersifat sama pastinya seperti juga demikian oleh karna mereka merupakan 
 
alat pembantu dalam menangkap dan memegang mmenurut cara yang sama 
 
seperti halnya tapak sebuah ban mobil mencengkram dan menahan pada jalan 
 
yang ditempuh32. 
 
Pola-pola yang terbentuk oleh ketinggian-ketinggian tersebut tak 
 
pernah berubah seumur hidupnya seseorang. Ada penjahat yang seringkali 
 
berusaha untuk mengubah atau merusak sidik jarinya, namun tanpa berhasil. 
 
Sidik jari ini selalu tumbuh kembali dalam bentuk pola yang sepenuhnya 
 
sama, atau apabila kerusakannya adalah cukup berat, maka sidik jarinya akan 
 
 
 
 
 
31 Ibid., hlm. 359. 
32 Ibid., hlm. 360.
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digantikan oleh serat-serat cacat. Yang juga membentuk pola-pola yang bisa 
 
dikenali. 
 
Sidik jari yang ditemukan pada tempat peristiwa suatu kejahatan akan 
 
tampil dalam tiga macam bentuk yang berbeda yaitu : 
 
a) Bersifat bisa dilihat : sidik jari yang bias dilihat, yang kadang-kadang 
 
juga dinamakan sidik jari tercemar, merupakan suatu bentuk sidik jari 
 
residu. Sidik jarai ini akan muncul apabila ketinggian geseknya 
 
meninggalkan suatu zat yang bias didlihat seperti tinta, darah, lemak, 
 
atau kotoan pada suatu permukaan seraya membentuk pola pola mereka 
 
yang khas. 
 
b) Bersifat bentuk : sidik jari yang plastis yang terbentuk pada suatu zat 
 
lunak seperti cat yang lengket, lilin yang lunak, dempul, atau darah 
 
yang sudah mengental sebagian, yang merekam suatu bekas negative 
 
dari pola pola ketinggian sidik jari. Kata plastik dalam kaitan ini 
 
mengacu pada suatu yang bisa di bentuk. Dalam sidik jari jenis ini, 
 
maka legokan legokan pada rekaman itu akan sesuai dengan ketinggian 
 
sidik jarinya. Suatu jenis sidik jari yang sama sifatnya adalah yang 
 
terbentuk dalam debu. Ketinggian gesek yang basak karna keringat itu 
 
akan mengambil debu dari permukaan yang bersangkutan dan akan 
 
meninggalkan garis-garis pada debu itu yang cocok dengan lekukan- 
 
lekukan diantara ketinggian jari yang bersangkutan. 
 
c) Bersifat laten : sidik jari berjenis laten yang paling sering ditemukan 
 
dalam penyidikan kejahatan. Kata laten sendiri berarti tersembunyi,
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dan sidik jari itu dinamakan demikian oleh karna ia tidak nampak atau 
 
tidak Nampak dengan segera dan harus diolah dulu dengan 
 
menggunakan bedak atau cara-cara kimiawi sehingga bias menjadikan 
 
yang berguna sebagai bahan bukti33. Sidik jari laten biasanya 
 
ditimbulkan oleh keringat yang seringkali disertai oleh zat minyak yang 
 
berasal dari tubuh yang ditinggalkan pada suatu permukaan 
 
tertentu.Namun pada umumnya sidik jari laten bissa dengan palling 
 
mudah diolah apabila terdapat pada permukaan yang licin tidaak 
 
berliang renik seperti logam, plastic, kaca, dan benda benda yang dicat. 
 
Sidik jari lain yang ditimnulkan pada kertas, kayunya telanjang dan 
 
kadang bahkan pada serat kain bisa juga berguna sebagai bahan bukti, 
 
akan tetapi keccendrungan bahan-bahan berliang renik ini untuk 
 
menyerap minyak dan keringat akan bias mengakibatkan hilangngnya 
 
kejelasan garis-garisnya34. 
 
Satu cara yang baik dan harus dilakukan dalam menangani sidik jari 
 
adalah untuk tidak mengutak atik kecuali jika memang mutlak diperlukan. 
 
Oleh karna itu apabila terdapat suatu sidik jari yang bersifat kontras baik pada 
 
sebuah obyek yang kecil dan bisa dibawa, maka yang paling baik adalah 
 
supaya menggunakan objek itu sendiri sebagai bahan bukti dan bukan 
 
berusaha untuk menangani sidik jari itu secara tersendiri. Akan tetapi banyak 
 
sidik jari yang tampil pada tempat yang tak bergerak yang mengharuskan 
 
 
 
 
 
33 Ibid., hlm 361. 
34 Ibid., hlm 361.
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untuk melestarikan sidik jari itu secara terpisah dari objek dimana ia telah 
 
ditemukan. Jadi Metode pokoknya adalah pemotretan. Setiap sidik jari harus 
 
dipotret baik ditempat dimana ia ditemukan pada tempat peristiwa tindak 
 
kejahatannya, dan setelah dilakukan pengolahan. 
 
Dalam kebanyakan kasus, sumber cahaya yang hamper berjalan parallel 
 
dengan bidang dimana terdapat sidik jari itu akan memberikan hasil yang 
 
paling baik, namun demikian sidik jari yang terdapat pada kaca yang jernih 
 
akan bisa dicari melalui pemberian cahaya dari arah belakang, dan wadah 
 
yang terbuat dari kaca bias di isi dengan cairan yang berwarna gelap atau 
 
cerah yang diperlukan untuk kontrasnya. Kamera yang paling sederhana yang 
 
bias dipakai adalah kamera sidik jari yang dirancang secara khusus untuk 
 
keperluan ini dan yang menghasilkan foto menurut skala yang sama besar 
 
seperti sidik jarinya, namun sebuah kamera berukuran 305mm atau yang 
 
lainnya yang memiliki sebuah lensa jarak sangat dekat bisa juga digunakan 
 
dengan memberikan hasil yang baik35. 
 
Apabila sidik jari dibubuhi serbuk dan latar belakangnya menimbulkan 
 
kontras yang baik untuk dipotret, maka bisa digunakan alat pengangkat untuk 
 
mengambil sidik jari itu dari benda yang bersangkutan. Berbagai jenis alat 
 
perangkat yang bersifat tidak tembus cahaya dan yang transparan bisa dibeli. 
 
Alat pengangkat tidak tembus cahaya yang paling umum adalah lembaran 
 
kamera berwarna hitam atau putih yang memiliki satu sisi yang lengket. Sisi 
 
lengket ini dilindungi oleh selembar lapisan plastik bening. Dalam 
 
 
 
35 Ibid., hlm 377.
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mengangkat sebuah sidik jari, maka sekeping alat pengangkat ini dipotongkan 
 
pada ukuran yang cocok untuk sidik jari yang bersangkutan, tutup plastik itu 
 
dibuka dan alat pengangkat itu ditekankan pada sidik jarinya. Serbuk itu akan 
 
melekat pada karet lengket itu dan tutup plastik itu dipasangkan kembali 
 
untuk melindungi rekaman tersebut. 
 
Sebuah alat pengangkat berwarna putih dipergunakan terhadap sebuah 
 
sidik jari yang telah diolah dengan serbuk berwarna gelap, dan sebuah alat 
 
pengangkat berwarna hitam dipergunakan untuk serbuk yang putih atau 
 
kelabu. Sidik jari yang diangkat dengan menggunakan alat pengangkat tidak 
 
tembus cahaya, merupakan gambar terbalik atas sidik jari yang ditemukan 
 
ditempat peristiwa suatu tindak kejahatan, oleh karna itu ia harus dipotret dan 
 
di cetak dengan memasang negativnya secara terbalik sehingga ia bersifat 
 
tepat kembali guna pembandingannya. Demikian pula untuk secara fotografis 
 
membalikan warna-warna sidik jari yang telah diolah dengan serbuk 
 
berwarna putih, oleh karna para pemeriksa sudah terbiasakan untuk 
 
mengkaitkan garis-garis gelap dengan garis ketinggian friksi dan garis-garis 
 
berwarna putih dikaitkan dengan ruangan yang terdapat diantara garis 
 
ketinggian tersebut36. 
 
4) Klasifikasi 
 
Tujuan melakukan klasifikasi terhadap sidik jari adalah, agar bias 
 
diperkaskan dan diperoleh kembali apabila diperlakukan untuk mengadakan 
 
identifikasi. System-sitem klasifikasi yang beraneka ragam itu yang 
 
 
 
36 Ibid., hlm 378.
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dipergunakan diseluruh dunia didasarkan kepada semua sepuluh jari jemari. 
 
Berkas sidik jari yang diambil dari satu jari hanya akan dilakukan terhadap 
 
penjahat yang sudah terkenal dalam jumlah yang kecil. Dengan demikian 
 
adalah tidak mungkin untuk mengadakan indentifikasi dari berkas sidik jari 
 
yang hanya didasarkan kepada satu jari saja yang ditemukan pada tempat 
 
peristiwa suatu kejahatan. 
 
Klasifikasi sidik jari merupakan suatu prosedur yang rumit dan 
 
menyangkut suatu studi tersendiri yang lengkap. Dalam kaitan ini hanya akan 
 
membatasi diri kita kepada pokok-pokoknya yang fundamental. Sistem FBI 
 
dan sistem klasifikasi lainnya didasarkan kepada pola-pola yang terbentuk 
 
oleh ketinggian-ketinggian gesek yang bersangkutan di tengah-tengah ujung 
 
jari. Pola-pola ini tercakup dalam tiga macam golongan yang umum yang 
 
disebut lengkungan, lingkaran dan uliran37. 
 
Apabila dilakukan identifikasi terhadap berkas sidik jari yang tersedia, 
 
maka setiap pembagian kecil yang berikutnya akan semakin memperkecil 
 
jumlah kemungkinannya, sampai jumlah pilihannya sudah cukup kecil hingga 
 
memungkinkan dilakukannya identifikasi final melalui pembanding visual 
 
atau sidik jari tersebut. FBI dan lembaga-lembaga utama pemaksaan hukum 
 
di negeri lain telah beralih atau sedang dalam proses beralilh kepada sistem 
 
pemberkasan yang dikomputerisasi yang bisa melakukan bacaan, melakukan 
 
klasifikasi, dan mencari sidik jari secara otomatis. Walaupun sistem komputer 
 
ini sangat bisa mempercepat proses identifikasinya, namun toh hal ini tidak 
 
 
 
37 Ibid., hlm 362.
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bisa menyisihkan peranan pejabat identifikasi yang harus mengambil 
 
keputusan final dengan jalan pembandingan secara titik demi titik38. 
 
B. Pemeriksaan 
 
 
Pemeriksaan adalah kegiatan untuk mendapatkan keterangan, 
 
kejelasan, dan keidentikan tersangka dan atau saksi dan atau barang bukti 
 
maupun tentang unsur-unsur tindak pidana yang telah terjadi. Sehingga 
 
kedudukan atau peran seseorang maupun barang bukti di dalam tindak pidana 
 
tersebut menjadi jelas dan dituangkan di dalam berita acara pemeriksaan39. 
 
 
Pemeriksaan dapat dirinci dalam dua bagian, yaitu pemeriksaan 
 
pendahuluan dan pemeriksaan di sidang pengadilan. Pemeriksaan 
 
pendahuluan adalah pemeriksaan yang dilakukan pertama kali oleh polisi, 
 
baik sebagai penyelidik maupun sebagai penyidik, apabila ada dugaan bahwa 
 
hukum pidana materil telah dilanggar. Sedangkan pemeriksaan disidang 
 
pengadilan adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk menentukan apakah 
 
dugaan bahwa seseorang yang telah melakukan tindak pidana itu dapat 
 
dipidana atau tidak40. 
 
 
Pemeriksaan dilakukan untuk mendapatkan keterangan atau kejelasan 
 
tersangka dan atau saksi dan atau barang bukti maupun tentang unsur-unsur 
 
 
 
 
 
38 Ibid., hlm 366. 
39 Sugianto, Hukum Acara Pidana Dalam Praktek Peradilan di Indonesia, Deepublish, 2018, 
hlm 39. 
40“ Konsorsium Hukum, Pemeriksaan Dalam Hukum Acara Pidana” 
(http://konsorsiumhukum.blogspot.com/2014/11/pemeriksaan-dalam-hukum-acara-pidana.html, 
diakses pada tanggal 26 November 2014)
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tindak pidana yang telah terjadi, sehingga kedudukan dan peranan seseorang 
 
maupun Pemeriksaan (BAP). 
 
 
C. Forensik 
 
1) Pengertian Forensik 
 
Forensik berasal dari bahasa Yunani ” Forensis ” yang berarti debat 
 
atau perdebatan. Forensik adalah bidang ilmu pengetahuan yang digunakan 
 
untuk membantu proses penegakan keadilan melalui proses penerapan ilmu 
 
sains. Forensik biasanya selalu dikaitkan dengan tindak pidana (tindakan 
 
yang melawan hukum). Dalam buku-buku ilmiah forensik pada umumnya 
 
ilmu forensik diartikan sebagai penerapan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
 
tertentu untuk kepentingan penegakan hukum dan keadilan. Dalam 
 
Penyidikan suatu kasus kejahatan, observasi terhadap bukti fisik dan 
 
interprestasi dari hasil analisis (pengujian) barang bukti merupakan alat 
 
utama dalam penyidikan tersebut41. 
 
Forensik dalam bahasa hukum dapat diartikan sebagai hasil 
 
pemeriksaan yang diperlukan dalam proses pengadillan. Sedangkan forensik 
 
dalam pengertian bahasa Indonesia berarti berhubungan dengan pengadilan. 
 
Ilmu forensik ( Forensik Science) adalah meliputi semua ilmu pengetahuan 
 
yang mempunyai kaitan dengan masalah kejahatan, atau dapat dikatakan 
 
bahwa dari segi perannya dalam penyelesaian kasus kejahatan maka ilmu- 
 
ilmu forensik memegang peranan penting. Adapun semua peranan ilmu-ilmu 
 
 
 
41 “Roseakatsuki, Pengantar Ilmu Forensik, 26 Desember 2013” 
(https://roseakatsuki.wordpress.com/2013/12/26/pengantar-ilmu-forensik/, diakses pada tanggal 9 
Desember 2019)
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pengetahuan yang mempunyai kaitan dengan masalah kejahatan tersebut, 
 
ialah: 
 1. Hukum pidana 
 
2. Hukum acara pidana 
 
3. Ilmu kedokteran forensik 
 
4. Psikologi forensik dan psikiatri (Neurologi) forensik42. 
2) Istilah-istilah forensik yang berhubungan dengan hukum 
 
Istilah forensik adalah yang berhubungan dengan hukum dalam buku 
 
Law Dictionary, adalah Ilmu pembuktian secara ilmiah terhadap bukti-bukti 
 
yang ditemukan di tempat perjadian perkara (TKP) sesuai dengan disiplin 
 
ilmu masing-masing. Istilah dalam bidang forensik : 
 a) Forensik Medicine 
 Istilah forensik medicine atau ilmu kedokteran forensik didefinisikan 
 
sebagai cabang ilmu keedokteran yang menerapkan pengetahuan medis 
 
dan para medis untuk kepentingan penyelesaian perkara dalam 
 
pengadilan (pro Justitia). 
 b) Fisika Forensic 
 Istilah fisika forensik adalah suatu ilmu pembuktian terhadap barang 
 
bukti yang bertautan dengan suatu perkara pidana secara ilmu fisika 
 
yang hasil pemriksaannya dituangkan dalam sebuah bentuk berita acara 
 
untuk keadilan (pro Justitia). 
 
 
42 “Handar Subhandi Bakhtiar, Pengertian Forensik dan Penerapan Ilmu Forensik Dalam 
Hukum Pidana, 8 Januari 2018” (http://handarsubhandi.blogspot.com/2018/01/pengertian-
forensik-dan-penerapan-ilmu.html, diakses pada tanggal 9 Desember 2019)
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c) Forensik Chemistry (Kimia Kehakiman) 
 Istilah Forensik Chemistry (kimia kehakiman) adalah suatu ilmu 
 
pembuktian terhadap barang bukti yang bertautan dengan suatu perkara 
 
pidana secara ilmu kimia yang hasil pemriksaannya dituangkan dalam 
 
sebuah bentuk berita acara untuk keadilan (pro Justitia). 
d) Balistik Metallurgy Forensik 
 Istilah Balistik Metallurgy Forensik adalah suatu ilmu pembuktian 
 
terhadap barang bukti yang bertautan dengan suatu perkara pidana 
 
secara ilmu Balistik/Metallurgy yang hasil pemeriksaannya dituangkan 
 
dalam sebuah bentuk berita acara untuk keadilan (pro Justitia). 
e) Dokumen Forensik 
 Istilah Dokumen Forensik atau Dokumen Kehakiman adalah ilmu 
 
pembuktian terhadap barang bukti dokumen yang bertautan dengan 
 
suatu perkara pidana pemalsuan dokumen yang hasil pemeriksannya 
 
dituangkan dalam sebuah bentuk berita acara untuk keadilan (pro 
 
Justitia). 
f) Uang Forensik 
 Istilah Uang Forensik adalah ilmu pembuktian terhadap bukti uang 
 
yang diduga palsu yang bertautan dengan suatu perkara pidana 
 
pemalsuan uang yang hasil pemeriksaannya dituangkan dalam sebuah 
 
bentuk berita acara untuk keadilan (pro Justitia). 
g) Fotografi Forensik 
 Istilah Fotografi Forensik adalah ilmu pembuktian pemotretan terhadap 
 
kondisi umum dan barang bukti yang berada ditempat kejadian perkara 
 
tindak pidana yang dibuat dalam sebuah berita acara untuk keadilan 
 
(pro Justitia). 
h) Dactilocopy Forensik 
 Istilah Dactilocopy Forensiik adalah ilmu pembuktian terhadap bukti- 
 
bukti bekas sidik jari yang ditemukan ditempat kejadian perkara (TKP) 
 
secara ilmiah43. 
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Peran ahli forensik dalam proses peradilan yaitu pemeriksaan di tempat 
 
kejadian perkara. Hal tersebut biasanya terjadi pada kasus besar. Seorang ahli 
 
forensik hanya datang ke tempat kejadian perkara atas permintaan pihak yang 
 
berwajib. Selain bekerja di tempat kejadian perkara seorang ahli forensik juga 
 
bekerja di laboratorium forensik. Di Indonesia laboratorium forensik hanya 
 
ada di lingkungan polda, dan setiap polda yang ada tidak semuanya memiliki 
 
laboratorium forensik. Laboratorium forensik merupakan tempat untuk 
 
menganalisis barang bukti. Ilmu forensik sangat membantu aparat penegak 
 
hukum untuk mengungkapkan suatu tindak pidana yang terjadi mulai dari 
 
tingkat penyidikan sampai pada tahap pengadilan terhadap kasus yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 Op. Cit hlm 6.
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berhubungan dengan tubuh atau jiwa manusia sehingga membuat terang suatu 
 
tindak pidana yang terjadi44. 
 
 
Dalam hal tindakan represif, polisi diberi kewenangan melakukan 
 
penyelidikan dan penyidikan. Tugas penyelidikan dan penyidikan itu 
 
bukanlah pekerjaan yang mudah, mengingat polisi tidak ada di tempat 
 
kejadian saat tindak pidana berlangsung. polisi (penyidik) tidak tahu benda 
 
atau senjata apa yang dipakai, serta tidak tahu siapa pelaku dan bagaimana 
 
melakukannya. Bekal yang dipakai hanyalah korban, barang bukti, dan saksi. 
 
 
Oleh sebab itu, polisi harus menguasai segala macam ilmu forensik 
 
(forensic sciences) untuk memudahkan pekejaannya. Bahkan terkadang polisi 
 
masih perlu dibantu ahli forensik. Dalam kasus pembunuhan, misalnya di 
 
samping harus menerapkan ilmu forensik yang dikuasainya saat penyelidikan 
 
dan penyidikan, polisi masih memerlukan bantuan dokter ahli forensik. 
 
Penerapan ilmu kedokteran forensik terasa sekali dalam proses peradilan di 
 
negara kita. Dalam proses peradilan itu, tugas utama penegak hukum adalah 
 
menemukan kebenaran materiil. Untuk membuktikan kebenaran materiil 
 
tersebut, hasilnya bisa berupa mayat, orang hidup, bagian tubuh manusia, atau 
 
sesuatu yang berasal dari tubuh manusia. Sebagai contoh Tindak pidana yang 
 
diatur dalam Pasal 338 KUHP dinamakan tindak pidana materil yakni tindak 
 
 
 
 
 
 
 
44 “November Kompasiana, Peran Ilmu Forensik dalam Penegakan Hukum di Indonesia” 
(https://www.kompasiana.com/nrlfaiza/5dc1323ed541df6ed908f552/peran-ilmu-forensik-dalam-
penegakan-hukum-di-indonesia?page=all diakses pada tanggal 5 2019)
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pidana yang hanya menyebut sesuatu akibat yang timbul, tanpa menyebut 
 
cara-cara yang menimbulkan akibat tertentu45. 
 
 
Maka, yang tepat melakukan pekerjaan itu adalah dokter forensik. 
 
Penentuan identifikasi manusia merupakan upaya mengenal seseorang, baik 
 
hidup maupun mati, dengan menggunakan berbagai sarana ilmu untuk 
 
mengetahui siapa sebenarnya orang tersebut. Dalam perkara pidana, 
 
mengenali korban merupakan hal mutlak yang harus diiakukan. Karena 
 
dengan tahu korbannya, tentu akan terbuka jalan untuk mengenali pelakunya. 
 
Oleh karena itu, identifikasi korban seringkali dijadikan titik tolak 
 
penyidikan. Perlu diperhatikan, bahwa kesalahan identifikasi bisa 
 
mengakibatkan dituntutnya seseorang yang tidak bersalah. 
 
 
ldentifikasi sidik jari merupakan bagian dari identifikasi forensik. 
 
Proses pengidentifikasian dengan metode identifikasi sidik jari merupakan 
 
modus yang kerapkali digunakan aparat penegak hukum (penyidik 
 
kepolisian) dalam mengungkap korban maupun pelaku tindak pidana. Aparat 
 
kepolisian (penyidik) berlindung pada hukum positif Negara Republik 
 
lndonesia dalam melaksanakan tugasnya. Proses identifikasi yang dilakukan 
 
pihak Kepolisian (petugas identifikasi) merupakan proses yang diakui dan 
 
dibenarkan dalam undang-undang. Dalam kaitannya dengan hukum, 
 
 
 
 
 
 
 
45A Dewi Ayu Veneza, “Fungsi Sidik Jari Dalam Mengidentifikasi Korban dan Pelaku Tindak 
Pidana”, 2013, hlm 27 (https://core.ac.uk/download/pdf/25496544.pdf, diakses pada tanggan27 
Desember 2019)
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identifikasi sidik jari merupakan salah satu cara / modus untuk mengungkap 
 
korban atau pelaku kejahatan46. 
 
 
D. Penyidikan 
 
Penyidikan suatu istilah yang dimaksud sejajar dengan pengertian 
 
opsporing (Belanda) dan Investigation (Inggris) atau penyiasatan atau siasat 
 
(Malaysia). Dalam bahasa Belanda penyidikan sama dengan opsporing. 
 
Menurut De Pinto, menyidik (opsporing) berarti pemeriksaan permulaan oleh 
 
pejabatpejabat yang ditunjuk oleh UndangUndang segera setelah mereka 
 
dengan jalan apapun mendengar kabar yang sekedar beralasan, bahwa ada 
 
terjadi suatu pelanggaran hukum47. 
 
 
Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan 
 
menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta 
 
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang tindak 
 
pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya48. 
 
Dalam proses penyidikan, menemukan sebuah kebenaran atas semua 
 
peristiwa yang disebabkan oleh perbuatan manusia itu adalah sulit dan tidak 
 
mudah karena dalam suatu peristiwa sering terjadi adanya kekurangan, dan 
 
tidak lengkapnya suatu alat bukti maupun saksi, sehingga para petugas 
 
penyidik harus bekerja lebih keras dalam mengumpulkan bukti-bukti yang 
 
sah untuk mendapatkan kebenaran yang selengkap-lengkapnya dalam 
 
 
 
 
 
46 Ibid., hlm.28. 
47 Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana Indonesia,Jakarta:Sinar Grafika.2014, hlm.120 
48 KUHAP, Pasal 1.
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mengusut atau menyelidiki suatu tindak pidana yang sebenamya dalam 
 
rangka persiapan kearah pemeriksaan di depan sidang pengadilan49. 
 
E. Tindak Pidana 
 
 
Istilah tindak pidana berasal dari istilah yang dikenal dalam hukum 
 
pidana yaitu strafbaarfeit. Walaupun istilah ini terdapat dalam WvS Belanda, 
 
tetapi tidak ada penjelasan resmi tentang apa yang dimaksud dengan 
 
strafbaarfeit itu. Menurut Adam Chazawi mengemukakan: Strafbaarfeit itu 
 
dikenal dalam hukum pidana, diartikan sebagai delik, peristiwa pidana, dan 
 
tindak pidana. Strafbaarfeit terdiri dari 3 (tiga) kata yaitu straff, baar, dan 
 
feit. Straf diartikan sebagai pidana dan hukum, baar diartikan sebagai dapat 
 
dan boleh. Sedangkan feit diartikan seebagai tindak, peristiwa, pelanggaran, 
 
dan perbuatan. Bahasa inggrisnya adalah delict. Artinya, suatu perbuatan 
 
yang pelakunya dapat dikenakan hukuman (pidana). Pengertian tindak 
 
pidana/delik dapat diuraikan sebagaimana dikemukakan oleh Adam Chazawi 
 
sebagai berikut: 
 1. Menurut Halim, delik adalah suatu perbuatan atau tindakan yang 
 
terlarang daan diancam dengan hukuman oleh undang-undang 
 
(pidana). 
 
2. Moeljatno mengatakan bahwa suatu strafbaarfeit itu sebenarnya 
 
suatu kelakuan manusia yang diancam pidana oleh peraturan peru 
 
ndang-undangan. 
 
 
49 “Bayu Widiyantoro Wibowo, Fungsi Identifikasi Sidik Jari Dalam Menentukan Pelaku 
Tindak Pidana, 2015” ( http://eprints.unram.ac.id/4248/1/Jurnal%20Bayu.pdf, di akses pada 
tanggal 11 Desember 2019)
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 3. Istilah strafbaarfeit kemudian diterjemahkan kedalam bahasa 
 
Indonesia oleh Rusli Effendy delik adalah perbuatan yang oleh Hukum 
 
Pidana dilarang dan diancam pidana terhadap siapa yang melanggar 
 
larangan tersebut. 
Apabila diperhatikan rumusan tersbut diatas, maka dapat ditarik 
 
kesimpulan bahwa istilah peristiwa piddana sama saja dengan istilah delik, 
 
yang redaksi aslinya strafbaarfeit. Penegertian peristiwa pidana atau delik 
 
diatas mengandung makna sebagai suatu perbuatan yang oleh hukum pidana 
 
dilarang dan disertai dengan ancaman atau hukuman bagi siapa saja yang 
 
melanggar larangan tersebut50. 
 
Kata “delik” berasal dari bahasa Latin, yakni dellictum. Dalam bahasa 
 
Jerman disebut delict, dalam bahasa Prancis disebut dellit, dan dalam bahasa 
 
Belanda disebut dellict. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti delik 
 
diberi batasan sebagai berikut. 
 
“Perbuatan yang dapat dikenakan hukuman karna merupakan 
 
pelanggaran tehadap undang-undang; tindak pidana” Menurut Prof. Mr. van 
 
der Hoeven, rumusan tersebut tidak tepat karena yang dapat dihukum bukan 
 
perbuatannya tetapi manusianya. E. utrecht memakai istilah “peristiwa 
 
pidana” karena yang ditinjau adalah peristiwa (feit) dari sudut hukum pidana. 
 
Adapun Mr. Tirtaamidjaja menggunakan istilah “pelanggaran pidana” untuk 
 
kata “delik” 
 
 
 
50 “Damang Averroes Al-Khawarizmi, Pengertian Tindak Pidana” (http://birthdaysparty.co/ 
diakses pada tanggal 17 Desember 2019)
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 Para pakar hukum pidana menyetujui istilah strafbaar feit, sedang 
 
penulis menggunakan kata “delik” untuk istilah strafbaar feit. Keberatan 
 
Prof. Mr. van der Hoeven tersebut sesungguhnya kurang beralasan jika 
 
diperhatikan pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
 
yang berbunyi: 
 
“Tiada suatu perbuatan boleh dihukum melainkan atas kekuatan 
 
aturan pidana dalam undang-undang yang telah ada, sebelum perbuatan itu 
 
dlakukan”. Dalam hal ini, tepat yang dikatakan van hattum bahwa perbuatan 
 
dan orang yang melakukannya sama sekali tidak dapat dipisahkan.51 
 
Mengenai “delik”bdalam arti strafbaar feit, para pakar hukum pidana masing- 
 
masing memberi definisi sebagai berikut. 
1. Vos : Delik adalah feit yang dinyatakan dapat dihukum 
 
berdasarkan undang-undang. 
 
2. Van Hamel : Delik adalah suatu serrangan atau ancaman 
 
terhadap hak-hak orang lain. 
 
3. Prof. Simons : Delik adalah suatu tindakan melanggar hukum 
 
yang telah dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja oleh seseorang 
 
yang tindakannya tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan oleh undang- 
 
undang telah dinyatakan sebagai suatu perbuatan yang dapat dihukum. 
 Dalam ilmu hukum pidana dikenal delik formil dan delik materiil. 
 
Yanag dimaksud dengan delik formil adalah delik yang perumusaannya 
 
menitikberatkan pada perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana 
 
 
51 Laden marpaung, Asas Teori Praktik Hukum Pidana, Sinar Grafika, hlm 7.
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oleh undang-undang, disini rumusan dari perbuatan jelas. Ataupun delik 
 
materiil adalah delik yang perumusannya menitikberatkan pada akibat yang 
 
dilarang dan diancam dengan pidana oleh undang-undang dengan kata lain, 
 
hanya disebut rumusaan dari akibat perbuatan52. 
 
Menurut doktrin, unsur-unsur delik terdiri atas unsur subyektif dan 
 
unsur obyektif. Terhadap unsur-unsur tersebut dapat diutarakan sebagai 
 
berikut. 
 a. Unsur subyektif adalah unsur yang berasal dari dalam diri pelaku. Asas 
 
hukum pidana menyatakan “tidak ada hukuman kalau tidak ada 
 
kesalahan” (anact does not make a person guilty unless the mind is 
 
guilty or actus non facitreum nisi mens sit rea). Kesalahan yang 
 
dimaksud disini adalah kesalahan yang diaktibatkan oleh kesengajaan 
 
(intention/opzet/dolus) dan kealpaan (negligence or schuld). Pada 
 
umumnya para pakar telah menyetujui bahwa “kesengajaan” terdiri atas 
 
3 (tiga) bentuk, yakni 
 
1) Kesengajaan sebagai maksud (oogmerk); 
 
2) Kesengajaan dengan keinsafan pasti (opzet als zekerheidsbewustzijn); 
 
3) Kesengajaan dengan keinsafan akan kemungkinan (dolus evantualis). 
 Kealpaan terdiri atas 2 (dua) bentuk, yakni 
 1) Tidak berhati-hati 
 
2) Dapat menduga akibat perbuatan itu. 
 b. Unsur Objektif 
 
 
52 Ibid., hlm 8.
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U nsur objektif merupakan unsur dari luar diri pelaku yang terdiri atas: 
 
1) Perbuatan manusia, berupa: 
 a) Act, yakni perbuatan aktif atau paebuatan positif; 
 
b) Omission, yakni perbuatan pasif atau perbuatan negatif, yaitu 
 
perbuatan yang mendiamkan atau membiarkan. 
  2) Akibat (result) perbuatan manusia 
  Akibat tersebut membahayakan atau merusak, bahkan 
 
menghilangkan kepentingan-kepentingan yang dipertahankan oleh 
 
hukum, misalnya nyawa, badan, kemerdekaan, hak milik, 
 
kehormatan, dan sebagainya. 
3) Keadaan-keadaan (circumstances) 
 Pada umumnya, keadaan tersebut dibedakan antara lain: 
 
a) Keadaan pada saat perbuatan dilakukan; 
 
b) Keadaan setelah perbuatan dilakukan. 
4) Sifat dapat dihukum dan sifat melawan hukum 
 Sifat dapat dihukum berkenaan dengan alasan-alasan yang 
 
membebaskan si pelaku dari hukuman. Adapun sifat melawan 
 
hukum adalah apabila perbuatan itu bertentangan dengan hukum, 
 
yakni berkenaan dengan larangan atau perintah. Semua unsur delik 
 
tersebut merupakkan satu kesatuan. Salah satu unsur saja tidak 
 
terbukti, bisa menyebabkan terdakwa dibebaskan pengadilan53. 
 
 
 
 
53 Ibid., hlm 10.
 
 
 
 
 
BAB III 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
1. Fungsi Sidik Jari Dalam Proses Penyidikan Tindak Pidana 
 
Sidik Jari adalah hasil reproduksi dari tapak-tapak jari, baik yang sengaja 
 
diambil atau dicapkan dengan tinta, maupun bekas yang ditinggalkan pada benda 
 
karna pernah terpegang atau tersentuh dengan kulit telapak (friction skin) tangan 
 
atau kaki. Kemudian Kulit Telapak adalah kulit pada bagian telapak tangan 
 
mulai dari pangkal pergelangan sampai ke semua ujung jari, dan kulit pada 
 
bagian telapak kaki, mulai dari tumit sampai kesemua ujung jari, dimana terdapat 
 
garis-garis halus yang menonjol keluar, satu sama lainnya dipisahkan dengan 
 
celah atau alur dan membentuk lukisan-lukisan tertentu54. Kulit telapak terdiri 
 
dari dua lapisan, yaitu: 
 
Pertama, Lapisan Dermal merupakan lapisan kulit daalam atau juga 
 
dinamakan kulit yang sebenarnya, karena lapisan ini yang menentukan bentuk 
 
dari garis-garis yang terdapat pada permukaan kulit telapak, apabila lapisan 
 
dermal terluka atau cacat maka bekasnya akan bersifat permanen55. 
 
Kedua, Lapisan Epidermal merupakan lapisan kulit luar dimana terdapat 
 
garis-garis halus menonjol keluar yang juga disebut garis-garis papialair. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
54 Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, Penuntun Daktiloskopi, 
Jakarta:Jawatan Identifikasi Polri, hlm.1 
55 Ibid. 
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Lukisan-lukisan yang dibentuk garis papilair dapat menentukan bentuk 
 
pokok, perumusan dan pemeriksaan perbandingan sidik jari56. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1 Penampang Sebuah Jari 
 
Luka atau cacat yng terjadi dilapisan tersebut hanya bersifat semetara 
 
karna susunan garisnya akan kembali seperti semula setelah sembuh. Kegunaan 
 
garis papilair untuk memperkuat pegangan (grip) sehingga benda yang dipegang 
 
tik mudah tergelincir. Garis papilair juga terdapat pada binatang sejenis kera 
 
 
 
56 Ibid.
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dan burung, tetapi bentuknya tidaak sama dengan manusia57. Sidik Jari dibagi 
 
menjadi 3 golongan besar yaitu: 
 
 
ARCH (Busur) adalah bentuk pokok sidik jari yang semua garis- 
 
garisnya datang dari satu lukisan, mengalir atau cenderung mengalir ke sisi yang 
 
lain dari lukisan itu kecuali tiang busur (Tented Arch) yang akan diterangkan 
 
lebih lanjut. 5% dari seluruh sidik jari terdiri dari bentuk arch. Sidik jari arch 
 
digolongkan menjadi dua yaitu plain arch, dan tented arch58. 
 
 
LOOP (Sangkutan) adalah bentuk pokok sidik jari dimana satu garis 
 
atau lebih datang dari salah satu sisi lukisan, yang ditarik antara delta dan core 
 
dan berhenti atau cenderung kembali kesisi datanya semula. 60-65% dari seluruh 
 
sidik jari terdiri dari bentuk loop. Sidik jari loop digolongkan menjadi dua yaitu 
 
unlar loop dan radia loop59. 
 
 
WHORL (Lingkaran) adalah bentuk pokok sidik jari yang mempunyai 
 
sedikitnya dua buah delta. Dengan satu delta melengkung atau melingkar 
 
dihadapan kedua delta. 30-35% dari seluruh sidik jari, terdiri dari bentuk whorl. 
 
Sidik jari arch digolongkan menjadi beberapa yaitu plain whorl, central pocket 
 
loop whorl (saku tengah), double loop whorl (sangkutan kembar), dan 
 
acciddental (lukisan istimewa)60. 
 
 
Keberadaan metode sidik jari belakangan ini mampu berjalan sesuai dengan 
 
fungsinya, yaitu untuk menemukan dan menentukan pelaku tindak pidana. 
 
 
57 Ibid,. hlm.3. 
58 Ibid. 
59 Ibid. 
60 Ibid,. hlm 4.
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Fungsi identifikasi sidik jari dalam menentukan pelaku tindak pidana harus 
 
sesuai dengan buki-bukti yang terdapat di TKP. Ada tiga dalil atau aksioma yang 
 
melandasi dactyloscopy (ilmu sidik jari)61. Pertama, sidik jari orang tidak sama, 
 
Kedua,sidik jari orang tidak akan berubah seumur hidup, Ketiga, sidik jari dapat 
 
diklasifikasikan dan dirumuskan secara matematis. 
 
Penilaian terhadap alat bukti petunjuk berdasarkan Kitab Undang-Undang 
 
Hukum Acara Pidana (KUHAP) Pasal 188 ayat (2) didasarkan pada 3 (tiga) 
 
kreteria yaitu: 
 
1. Keterangan saksi; 
 
2. Surat; dan 
 
3. Keterangan terdakwa 
 
Sidik jari sebagai alat bukti dapat diperoleh dari tiga kriteria tersebut diatas 
 
dan ditambah lagi dengan adanya keterangan ahli sebagai salah satu sumber 
 
keberadaan sidik jari untuk memberikan keterangan terhadap alat bukti sidik jari 
 
tersebut guna menentukan pelaku tindak pidana62. 
 
Sidik Jari digunakan pada saat proses penyelidikan setelah dilakukan 
 
penyelidikan oleh kepolisian terlebih dahulu untuk mencari kebenaran atas 
 
adanya suatu peristiwa pidana63. Penyelidikan adalah serangkaian tindakan 
 
penyelidik untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai 
 
 
 
61 Agung Utomo, Dachtyloscopy atau Ilmu Sidik Jari, dalam 
file:///H:/KEHEBATAN%20SIDIK%20JARI.html, hlm.26-28, (diakses pada 4 Januari 2020). 
62 Bayu Widiyantoro Wibowo, “Fungsi Identifikasi Sidik Jari Dalam Menentukan Pelaku 
Tindak Pidana”, Jurnal Ilmiah, Mataram:2015, 
http://eprints.unram.ac.id/4248/1/Jurnal%20Bayu.pdf, (diakses pada tanggal 11 Desember 
2019),hlm 9. 
63 Abednego Reinaldo S, “Analisis Fungsi Ilmu Bantu Sidik Jari Dalam Proses Penyidikan 
Perkara Pembunuhan”, Jurnal Hukum, Universitas Lampung, Lampung:2017, hlm.6.
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tindak pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan 
 
menurut cara yang atur dalam undang–undang ini Pasal 1 butir 5 KUHAP. 
 
Setelah dilakukannya proses penyelidikan maka kepolisisan melakukan 
 
penyidikan terhadap kasus perkara tindak pidana, Penyidikan adalah 
 
serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam 
 
Undang-Undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan 
 
bukti itu membuat terang tentang pidana yang terjadi dan guna menemukan 
 
tersangkanya. Proses penyidikan dilakukan oleh penyidik, sebagaimana diatur 
 
dalam Pasal 6 KUHAP yaitu Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia, Pejabat 
 
Pegawai Negeri Sipil tertentu yang diberi Wewenang khusus oleh Undang- 
 
Undang. Syarat kepangkatan pejabat diatur dalam Surat Keputusan 
 
Menhankam/Pengab tanggal 13 Juni 1974 Nomor Kep/13/17/VI/1974 
 
ditentukan antara lain, bahwa penyidikan harus dilakukan oleh64: 
 
1. Penyidik yang dijabat oleh pejabat kepolisian negara yang berpangkat 
 
sekurang-kurangnya Pembantu Letnan Dua. 
 
2. Pembantu penyidik yang dijabat oleh pejabat kepolisian negara yang 
 
berpangkat Sersan Dua sampai dengan Sersana Mayor dan anggota- 
 
anggota kepolisian khusus yang atas usul Komandan atau Kepala Jawatan 
 
atau Instansi Sipil Pemerintah diangkat oleh Kapolri. Polisi khusus adalah 
 
pejabat-pejabat dan Jawatan Instansi Sipil tertentu yang diberi wewenang 
 
kepolisian khusus oleh undang-undang. 
 
 
 
 
64 Hukumclick, Syarat dan Kepangkatan Pejabat Penyidik, 
(https://www.google.co.id/amp/s/hukumclick.wordpress.com/2018/09/7/syarat-dan-kepangkatan-
pejabat-penyidik/amp/., diakses pada 4 Januari 2020)
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Berdasarkan penjelasan diatas Proses identifikasi sidik jari hanya dapat 
 
dilakukan oleh pejabat hukum yang berwenang (Polisi) dibidang unit reserse 
 
kriminal bagian identifikasi. Pada proses identifikasi sidik jari dalam tindak 
 
pidana misalnya kasus pembunuhan dilakukan oleh penyidik bagian identifikasi 
 
apabila korban dan pelaku belum diketahui atau masih kabur identitasnya 
 
ataupun sudah diketahui identitasnya65. Apabila korban atau pelaku yang sudah 
 
di ketahui identitasnya sidik jarinya diambil sebagai berkas kelengkapan data 
 
yang nantinya akan dimasukan kedalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 
 
sebagai arsip dikepolisian. 
 
Pelaku yang belum diketahui identitasnya maka identifikasi sidik jari 
 
dilakukan untuk mencari tahu identitas korban atau pelaku dengan berbagai 
 
perbandingan disertai alat bukti lainnya. Bahan perbandingan yang dimaksud 
 
merupakan sidik jari laten yang ditemukan di Tempat Kejadian Perkara (TKP) 
 
dengan sidik jari orang yang dicurigai berdasarkan keterangan saksi dan arsip 
 
dikepolisian. Sidik jari laten (Latent Print) adalah bekas mengandung keringat 
 
dan atau lemak yang secara tidak sengaja ditinggalkan oleh kulit telapak 
 
(Friction Skin) pada permukaan atau objek yang ditinggalkan di tempat kejadian. 
 
Bekas tersebut umumnya tampak samar atau bahkan tidak terlihat samasekali, 
 
sehingga untuk membuatnya tampak diperlukan metode tertentu66. 
 
 
 
 
 
 
65A Dewi Ayu Veneza, “Fungsi Sidik Jari Dalam Mengidentifikasi Korban dan Pelaku Tindak 
Pidana”, 2013, hlm 62 (https://core.ac.uk/download/pdf/25496544.pdf, diakses pada tanggal 4 
Januari 2020). 
66 Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, Penuntun Daktiloskopi, 
Jakarta:Jawatan Identifikasi Polri, hlm.57
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Identitas pelaku dan korban yang belum diketahui identifikasi sidik jari 
 
dilakukan untuk mencari tahu dentitasnya dengan beberapa bahan perbandingan 
 
disertai alat bukti lainnya. Alat bukti yang biasanya menjadi dasar pengambilan 
 
sidik jari orang yang dicurigai sebagai pelaku yaitu keterangan dari saksi, oleh 
 
sebab itu penyidik harus aktif untuk mencari dan mengumpulkan keterangan 
 
saksi sebanyak-banyaknya. Penyidik bagian identifikasi sidik jari harus 
 
mengambil sidik jari orang yang berada di TKP agar tidak terjadi kesalahan 
 
dalam mengidentifikasi pelaku yang belum diketahui identitasnya. Penyidik 
 
diwajibkan mengungkap bukti segitiga di TKP yaitu korban, pelaku dan alat 
 
kejahatan67. 
 
Alat kejahatan 
 
 
 
TKP 
 
 
Pelaku Korban 
 
 
Apabila identitas pelaku masih kabur dan tim penyidik menemukan 
 
adanya bekas sidik jari yang ditinggalkan pelaku di TKP maka penyidik 
 
bekerjasama dengan tim identifikasi sidik jari untuk mengungkap pelaku 
 
berdasarkan sidik jari di TKP. Mereka yang dicurigai tidak dapat menolak untuk 
 
diambil sidik jarinya berdasarkan wewenang penyidik hal tersebut sesuai dengan 
 
pasal 7 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Hal tersebut 
 
 
 
 
67A Dewi Ayu Veneza, “Fungsi Sidik Jari Dalam Mengidentifikasi Korban dan Pelaku Tindak 
Pidana”, 2013, hlm 55 (https://core.ac.uk/download/pdf/25496544.pdf, diakses pada tanggal 4 
Januari 2020).
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dikarenakan sidik jari sangat berperan penting dalam mengungkap kasus tindak 
 
pidana,dan merupakan alat yang utama karena datanya yang valid68. Berikut 
 
contoh kasus pembunuhan yang diungkap melalui sidik jari. Dikutip melalui 
 
detiknews yang beritanya berjudul jejak kaki dan sidik jari yang menguap 
 
pembunuhan sadis Eno. 
 
 
Tim gabungan reserse kriminal mengungkap kasus pembunuhan sadis 
 
Eno Fariah (18), karyawati pabrik yang dieksekusi di mess Jatimulya, Dadap, 
 
Kosambi, Tangerang. Hanya dalam tempo 1x24 jam, polisi berhasil menangkap 
 
pelaku yang berjumlah 3 orang. Tim reserse mengidentifikasi sidik jari pelaku 
 
yang masih kabur dengan tambahan alat bukti berupa keterangan saksi, yang 
 
berjumlah 22 orang, dari situlah polisi berhasil menangkap ketiga tersangka. 
 
 
Hasil olah TKP dan pemeriksaan saksi-saksi, tim gabungan reserse 
 
kriminal dari Ditreskrimum Polda Metro Jaya, Polres Tangerang Kota dan 
 
Polsek Teluknaga kemudian dibantu juga oleh Bareskrim Polri, dapat 
 
menangkap para pelakunya pada hari sabtu. Eno dibunuh ketiga tersangka pada 
 
Jumat dini hari sekitar pukul 00.15 WIB, setelah sebelumnya pada Kamis korban 
 
sempat bertemu dengan salah satu tersangka bernama Imam. 
 
 
Kasubdit Resmob Ditreskrimum Polda Metro Jaya Kompol Handik 
 
Zusen mengungkap, ada sejumlah bukti-bukti yang menjadi petunjuk polisi 
 
dalam mengungkap kasus tersebut. Salah satunya dari jejak kaki bekas 
 
menginjak darah di TKP. Jejak kaki tersebut ada di mana-mana karena korban 
 
 
 
 
68 Ibid., hlm 48.
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banyak mengeluarkan darah ketika dibunuh dengan menggunakan gagang 
 
cangkul. Para pelaku juga meninggalkan sidik jari di mana-mana, di antaranya 
 
pada gagang cangkul yang digunakan untuk membunuh dan pada garpu. Meski 
 
garpu yang dibawa tersangka Imam sudah dicuci, namun tetap meninggalkan 
 
noda darah dan sidik jari. 
 
 
Adanya jejak kaki di TKP salah satu jejaknya sangat khas yang dimiliki 
 
tersangka Imam. Sedangkan jejak pada tersangka lainnya diketahui dari 
 
handphone korban yang sempat dirampas yang kemudian dijual. Dari fakta-fakta 
 
tersebut, tim gabungan dari Subdit Resmob, Subdit Jatanras Ditreskrimum Polda 
 
Metro Jaya serta Polres Tangerang dan Polsek Teluknaga kemudian melakukan 
 
penyelidikan, sehingga diperoleh informasi profil para tersangka. Polisi 
 
menangkap ketiga tersangka pada hari Minggu pukul 02.00 WIB. Dari para 
 
tersangka polisi menyita barang bukti baju-baju yang digunakan saat melakukan 
 
pembunuhan, garpu, handphone korban dan lainnya69. 
 
 
Berdasarkan kasus diatas identifikasi sidik jari terhadap korban tindak 
 
pidana pembunuhan umumnya sebagai sarana untuk mengenal atau mengetahui, 
 
mendata dan memproses korban untuk dilanjutkan keproses hukum selanjutnya. 
 
Apabila identitas korban tidak diketahui proses identifikasi sidik jari dilakukan 
 
demi mengetahui identitas korban untuk dilaporkan kepada keluarga korban 
 
untuk dilakukan visum atau otopsi agar dapat dilanjutkana keproses hukum 
 
selanjutnya. Sedangkan unntuk korban yang telah diketahui identitasnya 
 
 
69 Detiknews, jejak kaki dan sidik jari yang menguap pembunuhan sadis eno, 
(https://news.detik.com/berita/d-3212904/jejak-kaki-dan-sidik-jari-yang-mengungkap-
pembunuhan-sadis-eno, diakses pada 4 januari 2020).
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pengambilan sidik jari berfungsi untuk melengkapi berita acara dan sebagai 
 
sarana pembantu untuk memperjelas identitas korban. 
 
 
Pembuktian dengan menggunakan identifikasi sidik jari dapat 
 
menemukan terang siapa pelaku tindak pidana pembunuhan, namun apabila 
 
tidak ditemukan saksi sebagai alat bukti tambahan maka penyidik identifikasi 
 
mencari bahan perbandingan diarsip kepolisian mengenai data penduduk 
 
indonesia yang sidik jarinya ada dalam data kepolisian. Pembuktian ini 
 
merupakan pembuktian yang sangat akurat. Alat bukti keterangan ahli (dokter 
 
yang mengidentifikasi sidik jari) merupakan alat bukti yang sangat akurat secara 
 
ilmiah. Selain itu juga untuk menghindari pemalsuan data berupa surat. 
 
Berdasarkan pasal 184 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP menyatakan bahwa70: 
 
 
(1) Alat bukti yang sah ialah: 
 
(a) Keterangan saksi 
 
(b) Keterangan ahli 
 
(c) Surat 
 
(d) Petunjuk 
 
(e) Keterangan terdakwa. 
 
(2) Hal yang secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan. 
 
 
Penyidikan menggunakan ilmu bantu sidik jari (dactyloscopy) bagi pihak 
 
kepolisian sudah tidak asing lagi, namun pada penerapannya identifikasi sidik 
 
jari dikesampingkan, karena polisi lebih mengutamakan pemeriksaan saksi dan 
 
 
 
 
70 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
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tersangka, terkadang juga kepolisian menggunakan diskresi untuk menekan 
 
tersangka agar mengakui perbuatannya. Jika penyidik benar-benar mengerti 
 
tentang bermanfaatnya sidik jari (dactyloscopy) maka identifikasi sidik jari tidak 
 
akan dikesampingkan. Sebenarnya sidik jari (dactyloscopy) benar-benar 
 
diterapkan oleh penyidik karena sidik jari akan menjadi keyakinan hakim dalam 
 
proses persidangan sebagai alat bukti keterangan ahli sebagaimana diatur dalam 
 
Pasal 184 KUHAP. Science investigation dilakukan dalam proses penyidikan 
 
untuk membantu penyidik dalam mengungkap suatu tindak pidana. Science 
 
investigation dilakuka oleh seorang ahli atau seorang yang memiliki 
 
pengetahuan atau ilmu pengetahuan khusus, dimana nantinya dalam proses 
 
persidangan akan menjadi suatu keterangan ahli seperti yang disebutkan dalam 
 
Pasal 184 KUHAP. Perlu diketahui juga bahwa Science investigation akan 
 
menjadi alat bukti dalam persidangan jika mendapat keyakinan dari hakim71. 
 
 
Apabila dibandingkan penyidikan yang menggunakan sidik jari dengan 
 
penyidikan yang tidak menggunakan sidik jari (dactyloscopy) terlihat bahwa 
 
kasus yang terungkap yaitu 33 % sedangkan kasus yang tidak terungkap juga 
 
cukup lumayan banyak yaitu 67%. Hal ini terlihat bahwa penyidik tindak pidana 
 
pembunuhan yang tidak menggunakan ilmu bantu sidik jari (dactyloscopy) yang 
 
terungkap dengan kasus yang tidak terungkap lebih efektif memakai tehnik 
 
dactyloscopy72. 
 
 
 
 
 
71Abednego Reinaldo S, “Analisis Fungsi Ilmu Bantu Sidik Jari Dalam Proses Penyidikan 
Perkara Pembunuhan”, Jurnal Hukum, Universitas Lampung, Lampung:2017, hlm.10. 
72 Ibid., hlm.8.
51 
 
 
 
 
 
Bahwa diketahui peranan sidik jari (dactyloscopy) dalam mengungkap suatu 
 
perkara tindak pidana khususnya pembunuhan memiliki fungsi yang sangat 
 
besar membantu penyidik mempermudah proses penyidikan dan menentukan 
 
titik terang suatu peristiwa tindak pidana dan menemukan siapa tersangkanya. 
 
Namun penyidik kepolisian harus benar-benar memiliki bekal pengetahuan yang 
 
lebih tentang sidik jari agar itu sebagai bekal bagi mereka dalam mempermudah 
 
proses penyidikan. Diketahui pula bahwa dalam membandingkan sidik jari 
 
tersangka dengan sidik jari yang ditemukan ditempat kejadian perkara harus 
 
memiliki sebelas titik persamaan, dan jika terdapat sebelas titik persamaan maka 
 
itu dinyatakan mutlak milik tersangka73. 
 
 
2. Syarat Sidik Jari untuk Menjadi Alat Bukti dalam Proses Penyidikan 
 
Tindak Pidana. 
 
Sidik jari merupakan struktur genetika dalam bentuk rangka yang sangat 
 
detail dan tanda yang melekat pada diri manusia yang tidak dapat dihapus atau 
 
diubah. Sidik jari ibatar barcode diri manusia yang menandakan tidak ada 
 
pribadi yang sama. Penelitian sidik jari sudah dilakukan sejak masa lampau74. 
 
Penelitian tentang identifikasi sidik jari berkembang menjadi sebuah 
 
disiplin ilmu yang disebut dengan dermatoglyphics, yakni ilmu yang 
 
mempelajari pola guratan kulit (sidik jari) pada telapak tangan, tangan, dan kaki. 
 
Dermatoglyphics berasal dari kata “derm” berarti kulit, dan “glyph” beerarti 
 
ukiran. Keterkaitan para ilmuwan melakukan penelitian terhadap sidik jari 
 
 
 
 
73 Ibid., hlm.11. 
74 Ifa H. Misbach Dahsyatnya Sidik Jari. Jakarta Selatan: Transmedia Pustaka. Hlm 47
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disebabkan pola sidik jari manusia memiliki keunikan karakteristik sebagai 
 
berikut75: 
 
Pertama, sidik jari bersifat spesifik untuk setiap orang. Tidak ada pola 
 
sidik jari yang sama antara satu individu dan individu lainnya, bahkan pada anak 
 
kembar identik. Kemungkinan pola sidik jari sama adalah 1:64.000.000.000, jadi 
 
tentunya hampir mustahil ditemukan pola sidik jari sama antara dua orang. Pola 
 
sidik jari di ibu jari akan berbeda dengan pola sidik jari di telunjuk, jari tengah, 
 
jari manis, dan kelingking76. 
 
Kedua, sidik jari bersifat permanen, tidak pernah berubah sepanjang 
 
hayat. Sejak lahir, dewasa, hingga akhir hayat, pola sidik jari seseorang bersifat 
 
tetap. Hal ini berbeda dengan anggota tubuh lain yang senantiasa berubah. 
 
Sebagai contoh, bentuk wajah yang berubah seiring usia. Pola sidik jari tidak 
 
akan berubah walaupun seseorang dalam kondisi gemuk atau kurus, sehat atau 
 
sakit, dan dalam segala bentuk kondisi emosional apa pun77. 
 
Ketiga, pola sidik jari relatif mudah diklasifikasikan. Walaupun sidik jari 
 
bersifat spesifik, bentuknya tidak acak. Dalam sidik jari, ada pola-pola yang 
 
dapat diklasifikasikan sehingga untuk berbagai keperluan, misalnya pengukuran, 
 
mudah dilakukan. Berdasarkan struktur sidik jari bersifat unik itulah sidik jari 
 
dapat diklasifikasikan78. 
 
 
 
 
 
 
 
75Ibid. 
76 Ibid., hlm 48. 
77 Ibid. 
78 Ibid.
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Tingkat kriminalitas terakhir ini menunjukkan grafik peningkatan 
 
khusunya pencurian, pemerkosaan, pembunuhan dan lain sebagainya. 
 
Sehingga aparat penyidik khususnya polri dituntut untuk dapat 
 
mengungkapkan setiap tindak pidana yang terjadi. Oleh karena itu petugas- 
 
petugas dari reserse kriminal berupaya sedini mungkin untuk mencari, 
 
mengumpulkan bukti-bukti serta kemudian menyimpulkan dengan jelas 
 
tentang terjadinya suatu tindak pidana, baik melalui ciri-ciri manusia, foto 
 
manusia, sidik jari ataupun melihat modus operandi dari pelaku kejahatan. 
 
Dalam hal ini tentunya peyidik terlebih dahulu harus melakukan pemeriksaan 
 
ditempat kejadian perkara, sebab pada tempat ini biasanya ditemui barang- 
 
barang bukti yang dapat mendukung proses penyidikan selanjutnya seperti 
 
sidik jari79. 
 
 
Proses pencarian sidik jari seseorang di tempat kejadian perkara, petugas 
 
harus memakai sarung tangan atau sapu tangan ketika memegang benda 
 
sehingga tidak meninggalkan sidik jarinya sendiri pada benda tersebut. 
 
Dalam prakteknya pencarian sidik jari dilakukan pada tempat atau tersangka 
 
masuk, objek yang rusak dan benda-benda yang dipindahkan atau dipegang 
 
oleh tersangka atau pelaku, sebab disinilah kemungkinan sidik jari si pelaku 
 
kejahatan ditemukan dengan jelas. Lazimnya sidik jari si pelaku kejahatan 
 
ditemukan pada pintu masuk, benda-benda yang dipegang atau dipindahkan 
 
 
 
79 Anny Yuserlina, Peranan Sidik Jari Dalam Proses Penyidikan Untuk Menentukan Pelaku 
Tindak Pidana, September 2017, hlm 51 
(https://www.researchgate.net/publication/332227209_PERANAN_SIDIK_JARI_DALAM_PRO 
SES_PENYIDIKAN_UNTUK_MENENTUKAN_PELAKU_TINDAK_PIDANA, (diakses pada 
tanggal 5 Januari 2020)
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yang rusak karena tindak pidana itu, oleh karena itu pencarian sidik jari 
 
lebih difokuskan pada objek-objek ini. Adapun peralatan yang dipergunakan 
 
minimal80: 
 
 
a. Serbuk sidik jari (puder) 
 
b. Kuas 
 
c. Pita pengangkat 
 
d. Gunting 
 
e. Jepit 
 
f. Alat penerang atau senter 
 
g. Kaca pembesar 
 
h. Kamera (kamera sidik jari) dan film. 
 
Setelah sidik jari ditemukan, maka petugas harus memastikan letak sidik 
 
jari laten tersebut pada permukaan guna dikembangkan dan diangkat atau 
 
dipindahkan kedalam lifter dengan cara sebagai berikut: 
 
 
a. Dengan menggunakan senter dari sudut tertentu sidik jari laten pada 
 
permukaan benda yang jelas 
 
b. Dengan mendekatkan kepala petugas pada permukaan benda dan 
 
melihatnya dari berbagai sudut; 
 
c. Meniup permukaan benda sehingga memberi kelembaban yang 
 
memungkinkan sidik jari laten dapat dilihat81. 
 
 
 
 
 
80 Ibid. 
81 Juknis Nopol: Juknis/09/V/81 tentang Pencarian sidik jari laten ditempat kejadian tindak 
pidana, Mabes Polri, 1981, Hlm. 3.
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Setelah pemberian puder, sidik jari tersebut hendaknya dipotret 
 
terlebih dahulu sebelum dipindahkan ke dalam lifter sedangkan benda-benda 
 
yang diduga ada sidik jari laten yang dapat diangkat dan dibawa ke kantor 
 
untuk diproses lebih lanjut. Sidik jari laten yang ditemui pada tempat kejadian 
 
perkara dapat dikembangkan baik dengan puder ataupun dengan bahan kimia82. 
 
 
Garis papiliar (friction ridges) adalah garis-garis halus yang membentuk 
 
pada kulit dan membentuk sidik jari. Pada garis-garis papiliar itu teredapat pori- 
 
pori yang senantiasa mengeluarkan keringat. Tangan dan jari-jari umumnya 
 
menyentuh bagian-bagian badan lainnya seperti muka dan rambut yang 
 
senantiasa mengeluarkan lemak. Dan lemak ini bisa disebut lemak sebaceous 
 
beralih pada garis-garis papiliar tersebut. Bila tangan atau jari menyentuh 
 
sesuatu, suatu bekas mengandung keringat atau lemak dari garis-garis papiliar 
 
tertinggal pada obyek tersebut dan terciptalah latenprint83. 
 
 
Latent print adalah bekas mengandung keringat atau lemak yang secara 
 
tidak sengaja ditinggalkan oleh kulit telapak (friction skin) pada permukaan atau 
 
obyek di tempat kejadian. Berkas tersebut umumnya tampak samar samar atau 
 
tidak tampak sama sekali, sehingga untuk membuatnya tampak diperlukan 
 
metode metode pengembangan tertentu. Bekas-bekas yang termasuk dalam 
 
definisi tersebut adalah bekas-bekas yang ditinggalkan oleh jari, telapak tangan, 
 
telapak kaki dan jari kaki84. 
 
 
 
 
 
82 Ibid,. hlm 52. 
83 Ibid,. hlm 57. 
84 Ibid.
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Tiap jenis permukaan atau obyek berbeda pula dalam menangkap 
 
latenprint. Permukan-permukaan yang keras mengkilap, tidak berpori dapat 
 
menangkap latenprint dengan baik. Karena itu permukaan-permukaan seperti 
 
kaca porselen, benda-benda yang di pletur adalah permukaan-permukaan yang 
 
paling ideal. Permukaan-permukaan yang kasar menyerap, atau berpori misalnya 
 
anyaman atau permukaan yang catnya kasar sulit menangkap latenprint. 
 
Permukaan atau obyek harus ditersentuh dengan tekanan yang baik tanpa, 
 
sehingga latenprint yang baik dapat ditinggalkan pada permukaan tersebut85. 
 
 
Pencarian latenprint ditempat kejadian menggunakan lampu senter 
 
(flashlight) yang disorotkan miring pada permukaan. Bila cahaya disorotkan dari 
 
arah yang tepat, latrenprint yang masih tertinggal pada permukaan tersebut akan 
 
terlihat. Dalam beberapa hal bekas telapak tangan bagian bawah mungkin 
 
ditemukan ketika sarung tangan bergeser keatas dari tangan tersangka86. Tidak 
 
ada ketentuan yang mengikat mengenai dimana pencarian latenprint harus 
 
dilakukan ditempat kejadian. Tetapi sekurang kurangnya harus diperhatikan 
 
tempat-tempat atau benda-benda yang mungkin telah disentuh atau dipegang 
 
olih tersangka. Dalam suatu peristiwa pembongkaran miisalnya, pecarian 
 
latenprint dilakukan pada87: 
 
 
a. Tempat masuknya tersangka obyek 
 
b. Obyek yang dirusak 
 
 
 
 
 
85 Ibid,. hlm 58. 
86 Ibid,. hlm 58. 
87 Ibid,. hlm 59.
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c. Benda-benda yang dipindahkan atau dipidahkan oleh tersangka 
 
d. Tempat keluanya tersangka 
 
e. Harta milik yang ditemukan kembali 
 
 
Dalam suatu peristiwa pencurian kendaran , dimana kendaraan tersebut 
 
kemudian ditemukan kembali, pencarian latenprint harus dilakukan pada : 
 
 
a. Pegangan pintu mobil atau kendaraan 
 
b. Tempat duduk pengemudi, termasuk jendela samping dan kerangka pintu 
 
dan jendela 
 
c. Pegangan versneling. 
 
d. Kaca spion 
 
e. Kepala sabuk pengaman 
 
f. Benda-benda lain yang mungkin telah dipindahkan atau dipegang88. 
 
 
Fingerprint camera, yaitu jenis kamera yang di rancang khusus untuk 
 
memotret sidik jari. Kamera ini memiliki sumber cahaya sendiri dan fokus yang 
 
tetap serta dilengkapi juga dengan baterai. Kamera dapat memotret sidik jari 
 
sesuai dengan ukuran sesungguhnya (natural size, ukuran 1 = 1). Dua jenis 
 
fingerprint camera yang bisa digunakan dapat dilihat dalam gambar dibawah 
 
ini89. Kamera dirancang sedemikian rupa sehingga tombol”shutter release” 
 
ditekan lampu akan menyala, pemotretan terjadi, dan lampu mati lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
88 Ibid. 
89 Ibid .
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Gambar.2 Fingerprint Camera 
 
 
Penggunaan Fingerprint Camera sebagai berikut: 
 
 
1) Tempatkan label yang memuat keterangan-keterangan yang diperlukan 
 
dekat dengan latent print sehingga ikut terpotret. 
 
2) Tempatkan kamera langsung diatas latent print dan label tersebut, hati-hati 
 
supaya keduanya berada di tengah-tengah. 
 
3) Lakukanlah pemotretan yang baik, ini di tentukan oleh model kamera dan 
 
jenis film yang digunakan90. 
 
 
Copy camera yaitu kamera yang biasanya dipasang pada tripod, memiliki 
 
sumber cahaya sendiri, dan dirancang khusus untuk memotret atau 
 
memproduksi. Kamera serta perlengkapan biasanya terdapat diruang 
 
pemotretan, tidak dibawaa ketempat kejadian. Kamera dapat memotret dengan 
 
 
 
 
90 Ibid,. hlm 60.
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ukuran 1=1 atau ukuran yang lebih besar. Untuk dapat menggunakan kamera ini 
 
dengan baik dibutuhkan latihan-latihan serta ketrampilan lebih dari yang 
 
dibutuhkan untuk fingerprint camera. Polaroid91. 
 
 
Penggunaan filter kadang-kadang penting dalam pemotretan sidik jari 
 
terutama bila latent print dikembangkan dengan powder hitam pada permukaan 
 
(latar belakang) yanag berwarna majemuk. Warna latar belakang (back ground) 
 
dapat mengurangi kontrasnya hasil pemotretan latent print, tetapi hal ini dapat 
 
diatasi dengan meneggunakan filter yang warnanya tepat. Penggunaan filter 
 
tidak akan diuraikan panjang lebar dalam buku ini, tetapi penting sekali bagi 
 
petugas (tehnician) untuk membiasakan diri dalam menggunakannya92. 
 
Metode powder adalah metode pengembangan latent print yang paling 
 
populer selama ini, karena relatif mudah serta segera diperoleh hasilnya. Pada 
 
dasarnya powder dapat mengikat/melekat keringat yang terkandung dalam latent 
 
print sehingga lukisan pola garis serta deltail-detailnya tampak, untuk kemudian 
 
diidentifisir. Powder yang digunakan untuk mengembangkan latent print 
 
warnanya harus kontras dengan latar belakang (back ground) dimana latent print 
 
itu tertinggal. Hal ini tidak saja memungkinkan petugas dapat melihat dengan 
 
jelas latent print tersebut, tetapi juga sebagai suatu bantuan untuk mengangkat 
 
(lifting) atau memotret latent print itu. Banyak jenis dan warna powder, tetapi 
 
pengalaman menunjukan bahwa Black Powder dan Gray Powder (Alumunium 
 
powder) yang lebih umum digunakan 93. 
 
 
 
91 Ibid,. hlm 61. 
92 Ibid,. hlm 62. 
93 Ibid,. hlm 63.
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Gambar.3 Serbuk Powder 
 
 
Untuk membubuhkan powder pada latent print digunakan kuas yang 
 
dibuat dalam berbagai bentuk, ukuran dan komposisi. Jenis-jenis kuas untuk 
 
membubuhkan powder: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Kuas Untuk Membubuhkan Powder
61 
 
 
 
 
 
Pengangkatan latent print (lifting) yang paling populair hingga kini 
 
adalah pengangkatan dengan pita bening yang satu sisinya berperekat. Cara lain 
 
adalah dengan menggunakan lembaran karet berperekat pada salah satu sisinya 
 
dan ditutupi dengan plastik bening (Rubber lifter). Dalam pengangkatan latent 
 
print dengan pita (tape), harus selalu diperhatikan juga kartu yang menjadi alas 
 
(back ground) dimana pita tersebut ditempelkan. Mengangkat latent print yang 
 
telah diberi powder, rubber lifter digunting dalam ukuran yang tepat, penutup 
 
plastik bening (transparent) dibuka, rubber lifter diletakan pada latent print yang 
 
telah diberi powder dan ditekan rata, kemudian diangkat, lalu penutup plastik 
 
bening diletakan kembali pada tempat semula94. 
 
Penggunaan lattent print yang tertinggal pada permukaan yang berwarna 
 
majemuk, powder yang paling baik untuk digunakan adalah ultra violet setelah 
 
pemberian powder dilakukan pemotretan dengan sinar ultra violet. Metode 
 
penguapan dengan yudium (iodine fuming method) menggunakan kristal yudium 
 
bila terkena panas akan menguap, dan uap yudium ini dapat diserap oleh lemak 
 
atau gemuk bila mereka berhubungan. Cara yang terbaik untuk merekam latent 
 
print yang telah dikembangkan dengan uap yudium adalah pemotretan dan dapat 
 
disemprotkan dengan cairan penetap (iodine print fixative) agar tidak hilang95. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 Ibid,. hlm 65. 
95 Ibid,. hlm 67
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Ada dua cara pelaksanaan penguapan dengan uap yudium: 
 
 
Iodine Fuming Kabinet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.5 Iodine Fuming Cabinet 
 
 
Kristal yudium dalam mangkuk ditempatkan pada alas lemari (cabinet), 
 
kemudian dilakukan pemanasan dapat berupa listrik, lampu yang menyalakan 
 
spirtus. Obyek yang dicurigai digantungkan dalam lemari. Bila latent print 
 
timbul dalam warna coklat kekuning-kuningan, segera dipotret. 
 
 
Iodine Fuming Gun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.6 Iodine Fuming Gun
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Obyek-obyek terlalu besar, yang tidak daapat dimassukan dalam lemari 
 
(cabinet) dapat diuapkan dengan cara ini. Alat ini terdiri dari due bagian, yaitu 
 
tabung kaca ebonit, dan pipa karet atau plastik. Isi tabung disusun seperti pada 
 
gambar diatas. 
 
 
Pengembangan latent print dengan metode silver nitrate dilakukan 
 
dengan menyemprotkan, mengoleskan larutan pada permukaan yang 
 
mengandung latent print atau mencelupkan obyek yang mengandung latent print 
 
itu kedalam silver nitrate. Larutan silver nitrate dapat disiapkan dengan 
 
menyampur 4 ons kristal silver nitrate dalam 3,785 liter air suling. Bila tidak 
 
digunakan, larutan tersebut diisi dalam botol berwarna coklat dan disimpan 
 
dalam lemari. Permukaan atau obyek yang telah disemprot dengan larutan 
 
tersebut dibiarkan kering sendiri, dan kemudian disinari dengan cahaya. Latent 
 
print akan muncul dalam warna kecoklatan dan segera dipotret96. 
 
Untuk bisa membuktikan bahwa sidik jari menjadi alat bukti di dalam 
 
proses penyidikan tindak pidana maka sidik jari itu harus bisa memastikan 
 
bahwa sidik jari tersebut bisa membuktikan si pelaku tindak pidana yaitu dengan 
 
cara yang bisa dilakukan menggunakan pengembangan metode powder, 
 
pengangkatan latent print (lifting), penggunaan powder ultra-violet, penguapan 
 
dengan yudium, dan metode silver nitrate. 
 
Cara-cara tersebut bisa membuktikan bahwa sidik jari yang ditemukam 
 
di tempat kejadian perkara identik dengan sidik jari si pelaku. Dengan demikian 
 
sidik jari bisa menjadi salah satu alat bukti sebagaimana diatur dalam pasal 184 
 
 
 
96 Ibid,. hlm 69.
64 
 
 
 
 
 
KUHAP, yaitu sebagai alat bukti surat yang bisa menerangkan bahwa kejahatan 
 
yang dilakukan benar dilakukan oleh tersangka atau pelaku. Jadi sidik jari yang 
 
ditemukan di tempat kejadian peerkara sama atau identik dengan sidik jari yang 
 
tersimpan di database kepolisian. Dengan demikianm penyidik bisa 
 
berkesimpulan bahwa sidik jari itu bisa enjadi alat bukti dalam mengungkap 
 
tindak pidana. 
 
Selain itu dikenal juga sebuah alat bernama MAMBIS (Mobile 
 
Automated Multi Biometric Identification System). Perangkat ini menyerupai 
 
mesin kartu kredit dengan pemindai di atasnya, serta mampu mengidentifikasi 
 
data-data jasad tak dikenal melalui sidik jari maupun retina mata. Selain itu, 
 
MAMBIS sudah terintegrasi dengan basis data e-KTP pemerintah. Setiap sidik 
 
jari yang diletakkan di area pemindai MAMBIS, maka akan keluar data identitas 
 
korban pembunuhan atau bencana sesuai rekam data e-KTP terbaru97. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. MAMBIS ( Mobile Automated Multi Biometric Identification 
 
System) 
 
 
 
97 “IndoSecuritySystem, Mengenal MAMBIS, Alat Pengungkap Identitas Andalan INAFIS Polri “ 
(https://www.indosecuritysystem.com/read/news/2018/08/20/3270/mengenal-mambis-alat-
pengungkap-identitas-andalan-inafis-polri, diakses pada tanggal 16 Januari 2020)
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Sedangkan untuk metode pengungkapan identitas lainnya, alat MAMBIS 
 
ini juga mampu memindai retina mata jasad tak dikenal atau pun pelaku 
 
kejahatan agar bisa diketahui data dirinya dengan cepat. Namun hal ini dilakukan 
 
jika jaringan mata korban belum mengalami kerusakan. Perekaman retina dan 
 
sidik jari diproses dengan cepat melalui akses khusus ke database Administrasi 
 
Kependudukan Kementerian Dalam Negeri RI. Meski tidak ditemui data dari e- 
 
KTP terbaru, data diri yang bersangkutan juga dapat terlacak dari data KTP 
 
sebelumnya. Jadi hanya dalam beberapa detik saja, data-data diri seperti nama 
 
lengkap, alamat dan wajah sesuai rekaman e-KTP langsung muncul. Selain itu, 
 
jika jari-jari korban juga telah rusak, maka langkah yang dilakukan oleh unit 
 
INAFIS polri untuk mengungkap identitas jasad tak dikenal adalah melalui tes 
 
DNA98. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 Ibid.
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BAB IV 
 
 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan 
 
sebagai berikut. 
 
1. Keberadaan metode sidik jari belakangan ini mampu berjalan sesuai 
 
dengan fungsinya, yaitu untuk menemukan dan menentukan pelaku tindak 
 
pidana. Fungsi identifikasi sidik jari dalam menentukan pelaku tindak 
 
pidana harus sesuai dengan buki-bukti yang terdapat di TKP. Ada tiga dalil 
 
atau aksioma yang melandasi dachtyloscopy (ilmu sidik jari). Pertama, 
 
sidik jari orang tidak sama, Kedua,sidik jari orang tidak akan berubah 
 
seumur hidup, Ketiga, sidik jari dapat diklasifikasikan dan dirumuskan 
 
secara matematis. Apabila identitas pelaku masih kabur dan tim penyidik 
 
menemukan adanya bekas sidik jari yang ditinggalkan pelaku di TKP 
 
maka penyidik bekerjasama dengan tim identifikasi sidik jari untuk 
 
mengungkap pelaku berdasarkan sidik jari di TKP. 
 
2. Untuk bisa membuktikan bahwa sidik jari menjadi alat bukti di dalam 
 
proses penyidikan tindak pidana maka sidik jari itu harus diolah dengan 
 
menggunakan pengembangan metode powder, pengangkatan latent print 
 
(lifting), penggunaan powder ultra-violet, penguapan dengan yudium, dan 
 
metode silver nitrate. Cara-cara tersebut bisa membuktikan bahwa sidik 
 
jari yang ditemukam di tempat kejadian perkara identik dengan sidik jari
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si pelaku. Dengan demikianm penyidik bisa berkesimpulan bahwa sidik 
 
jari itu bisa menjadi alat bukti dalam mengungkap tindak pidana. 
 
B. Saran 
 
Adapun saran dari penulis terhadap permasalahan yaitu: 
 
1. Perlu dikembangkannya lagi dengan cara pemerintah lebih meningkatkan 
 
fasilitas-fasilitas yang ada di Kepolisian. Salah satunya pemerintah dapat 
 
mengusahakan pengadaan-pengadaan alat identifikasi yang lebih lengkap 
 
dan modern untuk mengikuti proses teknologi yang ada guna 
 
mempermudah proses penyidikan. Agar kepolisin yang bertugas pada 
 
bagian identifikasi merasa terbantu sehingga membantu Kepolisian 
 
memiliki tenaga ahli dalam bidang dactyloscopy, dengan adanya hal 
 
tersebut diharapkan jika ada suatu tindak pidana dengan menggunakan 
 
ilmu sidik jari meminimalisir kendala. 
 
2. Perlu diadakan sosialisasi antara masyarakat dengan berbagai penegak 
 
hukum. Sehingga pada proses pengungkapan tindak pidana dapat secara 
 
tepat dan cepat terungkap, dan membantu memudahkan pihak kepolisian 
 
untuk mengungkap suatu tindak kejahatan.
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